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PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA BERBASIS
ETNOMATEMATIKA UNTUK MELATIH KEMAMPUAN
LITERASI MATEMATIS

Oleh : lka Silvi Nurhayati
ABSTRAK

Kemanpuan literasi -matematis adalah kemampuan minimal
seorang peserta didik -dalam merumuskan, mengaplikasikan, dan
menafsirkan pengetahuan matematika yang telah dipelajari ke dalam
kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks. Untuk melatihkan
kemampuan literasi matematis salah satunya dengan cara mengembangkan
ensiklopedia berbasis etnomatematika. Tujuan - penelitian ini adalah
mendeskripsikan  proses  pengembangan = ensiklopedia  berbasis
etnomatematika yang valid, praktis dan efektif serta- mendeskripsikan
peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik setelah panerapa
ensiklopedia berbasis ethomatematika dalam pembelajaran matematika.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Thiagarajan
(4D) yang terdiri dari 4 tahapan yakni, Pendefinisian (Define), Perancangan
(Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Dissemitratiuk
yang dihasilkan berupa buku ensiklopedia berbasis etnomatematika
elektronik menggunakan aplikasi flip.html yang dapat diakses secara online.
Uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan pada; 15speserta didik kelas
VIl MTs Maslakul. Huda, Paciran. “Teknik ' pehgumpulan data yang
digunakan adalah catatan lapangan; (field note),  validasi, angket respon
peserta didik, dan tes. ‘

Hasil  penelitan  pengembangan  ensiklopedia  berbasis
etnomaematika ini masuk kategori “sangat valid” dengan nilai rata-rata
total validitas (RTV) sebesar 4,5 dari tiga validator, masuk kategori
“praktis” dengan hasil uji kepraktisan yang dinyatakan dengan nilai “B”
dapat digunakan dengan beberapa yang perlu direvisi. Ensiklopedia berbasis
etnomatematika juga mendapat respon “positif” dari peserta didik dengan
rata-rata 87,5% dan mampu melatihkan kemampuan literasi matgaragis
dinyatakan “meningkat” dengan persentase peningkatan sebesar 73,34%.

Kata kunci: Pengembangan, Ensiklopedia, Etnomatematika, Literasi
Matematis
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu mata pelajaran wajib terdapat di
setiap jenjang pendidikan dasar, menengah hingga tinggi.
Matematika berkontribusi besar dalam segala aspek kehidupan
manusiat Fathani mengatakan bahwa setiap kehidupan merupakan
proses matematis, sehingga - tidak dapat dipungkiri bahwa
matematika selalu - diterapkan dalam kehidupan seharf-hari.
Terdapat banyak konteks pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari yang membutuhkan proses berpikir matematis. Oleh karena
itu, matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu
lainnya serta memajukan kemampuan berpikir.

Sejalan dengan hal tersebut National Coucil of Teachers
Mathematis atau NCTM menjabarkan bahwa tujuan diberikannya
mata pelajaran matematika yakni mencakup lima kompetensi
matematika yang harus dikuasai peserta didik: pemecahan masalah
matematis, ‘penalaran matematis, komunikasi matematis, koneksi
matematis, dan representasi matentafimpat dikatakan peserta
didik tidak sekedar memiliki_ kemampuan dalam berhitung, saja
melainkan kemampuan dalam bernalar, berpikir kritis, dan logis
dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah dalam hal ini
tidak hanya masalah yang berupa soal-soal rutin melainkan bentuk
pemecahan masalah, dalam kehidupan | nyata. Kemampuan
matematis “yang ‘demikian ‘dikenal’ sebagai kemampuan literasi
matematikét. ,

Literasi matematika mehurut ‘Program for International
Student Assesment atau PISA adalah kemampuan individu untuk
mampu : merumuskan, mengaplikasikan, dan mengkomunikasikan

IKhotimah, “Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Dengan Pendekatan
Metacognitive Guidance Berbantuan Geogebra”, GAUSS, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol 1:1, (Mei 2018), 54

2 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logikaggjakarta: Ar-ruzz
Media, 2009) , 75

3 Nurul Marhiyah, Skripsi: “Pengaruh Challenge Based Learning Terhadap
Kemampuan Literasi Matematis Siswa”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2019), 2

4 Rosalia, “Literasi Matematika:Apa, Mengapa, dan Bagaimana?”, Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY, (2015), 713

17
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matematika dalam berbagai konteks termasuk kemampuan
penalaran matematis, menggunakan konsep, prosedur, dan fakta
dalam rangka menjelaskan, menggambarkan atau memperkirakan
suatu kejadian atau fenomehionsep literasi matematis berkaitan
erat dengan beberapa konsep yang terdapat dalam pembelajaran
matematika, yaitu pemodelan dan proses bermatematika. Proses ini
berkaitan erat dengan merumuskan masalah kehidupan nyata
kedalam bahasa matematika, kemudian penyelesaian matematis
tersebut dapat diinterpretasikan untuk memberikan jawaban
terhadap masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi matematis
dibagi menjadi beberapa dimensi, antara lain literasi numerasi,
literasi spasial, dan literasi data yang digambarkan dalam diagram
berikut?®

Literasi Matematis

Literasi Spasial Literasi Numerasi Literasi Data

Geometri dan
Pengukuran Bilangan Aljabar Peluang

Gambar.1.1
Bagan Bidang Literas Matematis

Literasi spasial adalah kemampuan berpikir spasial untuk
memvisualkan ide-ide, situasi dan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan bangun dan ruang. Literasi
numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk memecahkan

5 Made Widya Suryaprani, I Nengah Suparta, I Gusti Putu Suharta, “Hubungan
Jenis Kelamin, Literasi Matematika, dan Disposisi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Peserta DiEMA Negeri di Denpasar”, Jurnal
FMIPA Undiksha, Prosiding Seminar Nasional MIPA (2014,

6 Jan De Lange;Mathematics For Literacy”, Quantitative Literacy: Why

Numeracy Matters for Schools and Collage, The Nationah€bon Education

and the Disciplines, (Paris: OECD-PISA), 33-
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masalah nyata yang terkait dengan bilangdtemampuan ini
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
menggunakan pernyataan numeris dalam berbagai konteks dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi data adalah kemampuan yang
memuat kemampuan untuk membaca, memahami, membuat dan
mengkomunikasikan data sebagai sumber informasi yang disajikan
dalam berbagai konteRsLiterasi matematika merupakan leburan
dari literasi spasial, numerasi, dan data. Konsep matematika yang
digunakan tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung saja
atau bidang kuantitatif saja. Dengan demikian, literasi matematika
mencakup seluruh konsep, prosedur, fakta dan alat matematika
baik dari sisi perhitungan, bilangan maupun bangun ruang. Melalui
literasi matematika dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan kepekaan peserta didik dalam kejadian matematis
yang berada di sekitar mereka serta melatih peserta didik untuk
berpikir kritis dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-harp

Pentingnya kemampuan literasi matematika bagi peserta didik
yaitu dapat mempermudah pemahaman peserta didik dalam proses
belajar matematika. Namun sebagian besar peserta didik memiliki
kemampuan literasi matematika yang rendah. Fakta ini diperkuat
dengan hasil studi Program for International Student Assesment
atau PISA pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat 7 dari
bawah dengan rata-rata skor 379 Diantaranya tiga level
terbawah seperti menghafal, memahami, dan menerapkan termasuk
dalam kategori.Lower=Order Thinking, Skills, tiga level berikutnya
adalah’ menganalisis,” mengevaluasi, ‘menciptakan yang termasuk
dalam kategori Higher Qrder Thinking Skills;. Kemampuan peserta

7 Adaramola Adeyemi, O.B, M.O, “Mathematical Literacy as Foundation for
Thecnological Development of Nigeria Journal of Research & Method in
Education 4 (2016), 281

8 Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hana Yunansyah, Pembelajaraerdsi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017) , 107

9 Elsa Susanti, Salmaini Safitri Syam, “Peran Guru dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika Siswa di Indonesia”, Seminar Matematika dan
Pendidikan Matematika UNY , (2017), 273

10 Mohammadrohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun dibanding
Tahun 2015, Universitas Ibrahimy Situbondo, (Desember, 2019), 1
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didik di Indonesia hanya mecapai level 3 terbawah yakni kategori
Lower-Order Thinking Skills atau LOTS.

Rendahnya kemampuan literasi matematika ini juga
dibuktikan dari hasil penelitian Lestari dan Effendi, penelitian ini
mengukur tingkat literasi matematika dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual bangun datar peserta didik kelas VIl
MTs Al-Hikmah Johar Karawang. Diperoleh data persentase 15
peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah sebesar 27%
yaitu 4 peserta didik yang memperoleh nilai kurang dz0b.
Persentase kategori sedang sebesar 60% yaitu 9 peserta didik yang
memperoleh nilai diantara’ 1,05 dan 10,62. Persentase kategori
tinggi sebesar 13% yaitu 2 peserta didik mendapatkan nilai.10,62
Kemampuan literasi matematika dalam menjawab soal AKM
dengan materi bangun datar segiempat dan segitiga tergolong
cukup. Banyak peserta didik yang belum mencapai nilai maksimal.
Diantara 4 soal literasi matematika yang diberikan, pada soal
nomer satu terdapat 1 peserta didik yang mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika. Sedangkan pada soal
nomer 2, 3, dan 4 tidak ada peserta didik yang memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika. Hal ini disebabkan karena peserta
didik kesulitan dalam memecahkan masalah bersifat kontekstual,
dan mengkomunikasikan jawaban secara terttlis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kemendikbud salah satu penyebab rendahnya
peringkat Program for International Student Assesment atau PISA
Indonesia, yaitu kurangnya kemampuan dalam | menyelesaikan
masalah'non rutin-seperti’pemecahan masalah kontekstual, karena
ditsekolah peserta didik hanya diberikan soal berdasar buku teks
dan cenderung menggunakan- rumus-rumus yang diberikan oleh
guru sehingga peserta didik tidak dibiasakan untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehariafleh karena
itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik dalam melatihkan literasi matematika salah satunya

11 Salim Rahmad Prajono, “Profil Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 9 Kendari”, Indonesia Digital Journal of Mathematics and
Education, Vol. 5:9, (2018), 595

12Risna Dwi Lestari dan Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Literasi
Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Datar”, Biormatika UNSIKA, Vol.
8:1, (2022), 66

13 Made Widya..., Op. Cit hal. 41
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menggunakan budaya. Mengaitkan matematika dengan budaya
dapat dipelajari melalui studi etnomatematika. Etnomatematika
adalah cara dalam memahami matematika dengan menggali konsep
matematika dalam budaya masyarakat.

Pembelajaran  berbasis etnomatematika sangat tepat
diaplikasikan dalam pembelajaran matematika di Indonesia,
mengingat Indonesia adalah bangsa majemuk yang terdiri dari
beragam suku dan kebudayaan. Setiap suku atau daerah terdapat
berbagai jenis budaya yang khas dan melekat dalam kehidupan
masyarakat dan dilestarikan turun temurun. Beberapa penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas etnomatematika di suatu
daerah diantaranya: 1) Penelitian Fatori, pada penelitian ini
menggunakan etnomatematika aktivitas petani tembakau di
Madura meliputi aktivitas pengelolaan sawah, bercocok tanam,
pemeliharaan dan panen daun tembdRa®). Penelitian Jannah
penelitian ini menggunakan etnomatematika aktivitas tukang
bangunan di Gresik meliputi aktivitas mengukur luas tanah atau
bangunan, menghitung banyaknya material yang diperlukan, dan
satuan yang digunakan dalam aktivitas pengukt¥&p.Penelitian
Qudsiyah, penelitian ini menggunakan etnomatematika Tari Boran
yang berasal dari Lamongan. Tari Boran mengandung unsur
matematika dari alat yang digunakan (boran) hingga gerakan
tariannyat’

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memasukkan
pembelajaran etnomatematika yang dekat dengan tradisi dan
budaya peserta didik:-Salah satu daerah yangi masih kental akan
kebudayaannya adalah Kabupaten‘Lamongan. 'Karena masyarakat
Kabupaten Lamongan térkenal dengan tradisi kultural yang bersifat
harian, bulanan® hingga tahunan. Salah satu tradisi masyarakat

14 Julia Dwi Safitri, Skripsi: “Eksplorasi Etnomatematika Pada Upacara Adat
Pernikahan Suku Lampung, Jawa, dan Bali”, (Lampung: Raden Intan, 2020), 2

15 Ach. Fatori Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Model Discovery Learning (DL) Berbasis Etnomatematika Petani Tembakau di
Desa Konang Galis Pamekasan”. (Surabaya: UINSA, 2018)

16 Asrifa’ul Jannah, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika Model
Realistik Berbasis Masalah dengan Pendekatan Etnomatematika Tukang
Bangunan di Gresik” (Surabaya: UINSA, 2021)

17 Ulin Nihayatul Qudsiyah, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Model Discovery Learning Berbasis Etnomatematika pada Tari Boran di
Lamongan”, (Surabaya: UINSA, 2020)
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Lamongan yang dilaksanakan rutin setiap tahun adalah Sedekah
Bumi.

Sedekah bumi atau nyadran maupun ruwat deso merupakan
tradisi turun temurun masyarakat Jawa termasuk desa Pangkatrejo,
Lamongan Tradisi ini dilaksanakan pada bulan-bulan panen hasil
bumi seperti panen padi, jagung, sayuran, dsb. Sedekah bumi
bertujuan sebagai bentuk rasa syukur terhadap hasil panen dengan
harapan agar bumi tetap terjaga dan memberikan hasil yang
melimpah'® Sedekah bumi juga dapat dijadikan sebagai media
untuk menjalin kerukunan antarwarga dengan saling menyambung
silaturahmi sehingga dilancarkan dalam memperoleh rezeki yang
diberikan oleh Allah SWT.

Pelaksanaan sedekah bumi diikuti. oleh seluruh masyarakat
dengan saling menyedekahkan hasil panen buminya seperti padi
(beras), jagung ,sayur-sayuran, buah-buahan, dan beraneka
makanan tradisional untuk disuguhkan pada wadah yang tisebu
“ancak atau ‘‘gunungail berbentuk alas persegi panjang
kemudian di arak mengelilingi desa. Tinggi dari “ancaK atau
“gunungail tersebut +1 — 2 meter menyimbolkan kepada yang
lebih tinggi, yaitu Maha Pencipta.. Adapun aktivitas membilang
yang dilakukan masyarakat Lamongan yaitu masih ada yang tidak
menggunakan satuan yang -biasa dipelajari di sekolah seperti
(kuintal, kg, ons, dan.gram), melainkan menggunakan sagian
jinah (per-sepuluh), se-tundun atau salirang (menyatakan jumlah
pisang), saberuk atau sabatok (menakar beras/ketan) , sak-unting
(menyatakan seikat isayuran) untuk :menentukan banyaknya buah
atau sayuran maupun dalam membuat' makanan-tradisional. Selain
ritual arak “gunungan” , ada pula acara pengajian, istighosah, dan
kegiatan ~keagamaan - lainnya” dan biasanya untuk menghibur
masyarakat adapula mendatangkan beberapa kesenian tradisional
tari-tarian, gending Jawa dan wayang kulit. Secara tidak sadar
semua kegiatan masyarakat dekat dengan aktivitas matematis. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan berbudaya konsep
matematika dapat digali dan dijadikan sumber belajar matematika
yang dapat dipelajari, dan erat kaitannya dalam kehidupan peserta
didik.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dapat
dipengaruhi oleh beberapa elemen penting salah satunya adalah

18 Wildan Rijal Amin, Living Hadis dalam Fenomena Tradisi KupataDesa
Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek (Yogyakarta, 2017) ,2
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sumber belajal® Sedangkan sumber belajar adalah seperangkat
materi yang disusun secara sistematis untuk memudahkan peserta
didik dalam belajar dan membantu guru dalam melaksanakan
proses pembelajardf Fakta yang ditunjukkan masih banyak guru

di berbagai sekolah hanya menggunakan buku teks sebagai acuan
dan satu-satunya sumber beldfaKeterbatasan adanya sumber
belajar dan alternatif sumber belajar lain yang memuat materi
kontekstual dan berbudaya.

Sebagai pendidik, sangat diperlukan bagi peserta didik untuk
mengetahui adanya kebudayaan lokal, disamping itu peneliti telah
mengamati beberapa kebudayaan lokal di Lamongan sudah
tergeser dengan adanya arus globalisasi sehingga kurang adanya
rasa peduli untuk melestarikan budaya. Oleh sebab itu, hasil
penelitian mengenai etnomatematika sedekah bumi dalam
kebudayaan masyarakat Lamongan dikembangkan menjadi
ensiklopedia sebagai sumber belajar peserta didik.

Ensiklopedia adalah buku rujukan yang menghimpun
beberapa definisi, keterangan, serta uraian mengenai berbagai
subyek maupun objek dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan
yang diurutkan berdasarkan abjad atau berdasarkan lingkungan
ilmu.??2 Penggunaan ensiklopedia sebagai sumber belajar termuat
dalam Permendikbud No. 11 tahun 2005 ayat 2 yakni dalam
mencapai tujuan pendidikan nasioanal, selain menggunakan buku
teks pelajaran sebagai acuan wajib, guru dapat menggunakan buku
pengayaan dalam proses pembelajaran dan menganjurkan peserta
didik| | untuk ¢ membacanya- ' dalam, .rangka | memperluas
wawasannya® ‘Penggunaan ‘ensiklopedia’ ini' dapat dilakukan di
luar jam pelajaran di sekolah 'oleh peserta didik ‘secara mandiri
sehingga dapat menunjang pemahaman materi matematika akibat
terbatasnya waktu belajar di sekolah.

19 Winaldi, Yenita Roza, Maimunnah, .. Loc. Cit. 514

20 Departemen Pendidikan Nasioanl, Direktorat Pembinaan SMA. Juknis
Pengembangan Bahan Ajar SMA. (Jakarta, Depdikbud, 208.0), 2

2'Andi Harpeni Dewantara, “Analisis Konten Buku Teks Matematika K-13
Terkait Potensi Pengembangan Literasi Matematis”, Jurnal Didaktika, Vol. 13

:02, (Desember, 2019), 115

22Pallo.2006 https://kbbi.web.id/ensiklopedia.html diaksada November 2020

23 Ratminingsih. Skripsi: Pengembangan Ensiklopedia Ekosistem Berbasis
Integrasi Islam-Sains Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas VI
SMP/MTs, (Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2017), 4
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Meskipun Ensiklopedia sudah banyak beredar di dunia
pendidikan namun dalam penyusunannya hanya sebatas
pengetahuan pada umumnya saja. Ensiklopedia berbasis
etnomatematika sedekah bumi di Lamongan adalah sumber bacaan
atau rujukan yang berisi kajian-kajian mengenai pengetahuan dan
konsep-konsep matematika yang terdapat dalam tradisi sedekah
bumi di Lamongan.

Manfaat ensiklopedia etnomatematika sedekah ibum
diantaranya dapat memudahkan peserta didik dalam belajar
matematika melalui budaya, juga memudahkan guru dalam
menyampaikan materi matematika. Selain itu ensiklopedia ini
dapat diterapkan di sekolah berlokasi di daerah lamongan
diharapkan peserta didik lebih menambah wawasan pada
lingkungan sekitarnya dan memahami bahwa matematika tidak
hanya di peroleh di sekolah melainkan dapat diperoleh dari
kehidupan sehari-hari peserta didik. Kenggulan ensiklopedia
berbasis etnomatematika sedekah bumi di lamongan disertai
gambar-gambar dan ilustrasi yang menarik. Selain itu, ensiklopedia
juga menyajikan penanaman karakter. Karakter yang terdapat
dalam buku dapat menampilkan kata-kata mutiara dan nilai-nilai
moral yang disajikan dalam ensiklopedia peneliti.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti
termotivasi untuk mengembangkan suatu sumber belajar yang
menarik sebagai bahan rujukan baru melalui aktivitas kebudayaan
tradisi sedekah bumi khususnya di kabupaten Lamongan dengan
judul’ | penelitian | “Pengembangan  Ensklopedia | Berbasis
Etnomatematika “Untuk - Méatih® Kemampuan * Literas
Matematis”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang
akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan ensiklopedia berbasis
etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi matematis
peserta didik?

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi
matematis peserta didik?
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3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi
matematis peserta didik?

4. Bagaimana keefektifan penerapan hasil pengembangan
ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis peserta didik?

5. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi matematis
peserta didik setelah penerapan ensiklopedia berbasis
etnomatematika dalam pembelajaran matematika?

Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi
matematis peserta didik.

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan = hasil pengembangan
ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis peserta didik.

3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis peserta didik.

4. Untuk  mendeskripsikan  keefektifan penerapan hasil
pengembangan ensiklopedia berbasis ethomatematika dalam
pembelajaran matematika untuk melatihkan kemampuan
literasi matematis.

5. Untuk | mendeskripsikan ~peningkatan kemampuan literasi
matematis- peserta’ ‘didik ‘setelah “penerapan- ensiklopedia
berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika.

Spesifikas'Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sumber
belajar yaitu ensiklopedia berbasis etnomatematkecara
spesifiknya sebagi berikut:

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia
elektronik menggunakan aplikasi flip.html yang muatannya
materi bangun datar dan dikaitkan dengan budaya sedekah
bumi.

2. Ensiklopedia yang dikembangkan adalah ensiklopedia
berbasis etnomatematika yang digunakan dan diakses secara
online oleh peserta didik SMP/MTs kelas VII dan VIII dan

guru sebagai sumber belajar penunjang
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E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka

penelitian ini diharapakan mampu memberikan wawasan baru

mengenai pengembangan pembelajaran matematika. Adapun
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya:

1. Bagi Peneliti

Dapat memberikan pengetahuan baru dalam proses
pengembangan ensiklopedia berbasis etnomatematika yang
didesain secara menarik dan layak digunakan baik dalam
proses belajar- mengajar di sekolah maupun digunakan
secara personal oleh peserta didik di luar sekolah.

2. Bagi Guru
a. Ensiklopedia  berbasis etnomatematika  dapat

dimanfaatkan guru sebagai bahan ajar rujukan yang

memuat etnomatematika sedekah bumi di lamongan
yang belum termuat dalam buku teks.

b. Ensiklopedia berbasis etnomatematika  dapat
memperkaya konsep matematika dalam
menyampaikan materi pembelajaran matematika di
kelas guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Dapat memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari
materi matematika baik saat proses pembelajaran di
sekolah maupun diluar sekolah. Bagi Peserta didik
a.

b. Memberikan motivasi untuk belajar matematika dan
terdorong ', untuk®, ‘lebih ' bersemangat belajar
matematika.

c: 'Mengenalkan kepada peserta ‘didik tradisi sedekah
bumi dalam ranah pembelajaran matematika, sehingga
dapat melatihkan kemampuan literasi matematis.

4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
serta dapat referensi dalam mengembangkan penelitan
selanjutnya.

F. Batasan Masalah
Peneliti membatasi penelitian dalam penulisan ini untuk
menghindari kajian di luar batas penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Materi yang digunakan yaitu materi kelas VII semester Il KD.
3.1. Mengaitkan rumus kelilling dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegqi, persegipanjang, belahketupat,
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jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga serta
KD 4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga.

Uji coba yang dilakukan hanya terbatas pada satu kelas yaitu
kelas VIl semester gasal di MTs Maslakul Huda Dengok,
Paciran, Lamongan

Definis Operasional

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari

penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang dimaksud
dalam penelitian-ini. Adapun definisi operasioan| variabel adalah
sebagai berikut:

1.

Pengembangan adalah  serangkaian kegiatan yang
menyempurnakan atau menghasilkan -produk baru untuk
kemudian diuji kevalidan dan kepraktisannya.

Ensiklopedia adalah hasil karya berupa buku untuk dijadikan
acuan bacaan yang berisi pembahasan berisi pembahasan
bersifat visual mengenai seluruh bidang ilmu pengetahuan
baik umum maupun khusus dan disajikan secara lengkap serta
diurutkan berdasarkan abjad atau kategori tertentu sehingga
mempermudah pembaca dalam memahami.

Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
matematika yang tumbuh dan berkembang dalam tradisi
sedekah bumi di desa Pangkatrejo, Lamongan yang kajiannya
meliputi konsep ~matematika dan, berbagai; macam hasil
aktivitas ~matematika * ‘seperti *‘'mengukur, *-menghitung,
menafsirkan, mengelompokkan dan merancang di dalamnya.
Ensiklopedia “berbasis ethomatematika yang dikembangkan
dalam penelitian ini merupakan sumber bacaan atau rujukan
yang berisi kajian-kajian mengenai pengetahuan dan konsep-
konsep matematika yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi
di desa Pangkatrejo, Lamongan.

Kemampuan adalah kompetensi mendasar yang perlu
dikuasai oleh peserta didik yang mempelajari lingkup materi.
Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan minimal
seorang peserta didik dalam merumuskan, mengaplikasikan,
dan menafsirkan pengetahuan matematika yang telah
dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai
konteks.
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Kevalidan adalah kesahihan ensiklopedia yang dikembangkan
berdasarkan penilaian para ahli (validator). Suatu
ensiklopedia dikatakan valid apabila interval skor total
seluruh validator menujukkan kategori sangat valid atau valid.
Kepraktisan adalah ensiklopedia bersifat praktis (informasi
yang disajikan komprehensif dan mudah dipahami)
berdasarkan pada penilaian para ahli (validator). Ensiklopedia
dikatakan praktis apabila validator menyatakan bahwa
ensiklopedia yang dikembangkan layak di uji cobakan di
lapangan dengan tanpa revisi atau sedikit revisi.

Keefektifan adalah ensiklopedia dinyatakan efektif apabila
hasil persentase respon peserta didik dinyatakan positif.
Respon peserta didik dikatak&maik” atau“sangat baik jika
tanggapan positif peserta didik terhadap ensiklopedia
mencapai 70%.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Ensklopedia
1. Pengertian Ensiklopedia

Kata “ensiklopedia” diperoleh dari bahasa Yunani
‘encylos’ berarti umum danpadea’ yang berarti pendidikan.
Secara keseluruhan ditulis dalam bahasa Inggris encyclopaedia
yang bermakna ilmu pengetahuan yang lengkap. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia ensiklopedia adalah serangkaian buku
yang menghimpun.© keterangan atau uraian mengenai
berma@ammacam ilmu pengetahuan yang diurutkan
berdasarkan abjad atau lingkungan ithiBelanjutnya makna
ensiklopedia atau biasa diringkas = dengan ‘siklopedia
(cyclopedia) diartikan sebagai hasil karya cendikiawan yang
bersifat universal®

Hal ini sependapat dengan Sugiyanto bahwa
ensiklopedia merupakan sumber bacaan yang menyajikan
informasi- berbagai hal yang mencakup segala ilmu
pengetahuan dan disertai gambar, ilustrasi, maupun unsur lain
yang mendukung dalam memahami korn¥epapat dikatakan
ensiklopedia sebagai suatu bacaan yang berisi kumpulan
berbagai macam informasi mengenai suatu hal atau ilmu
pengetahuan. Dalam menyajikan informasi tentunya disertakan
gambar  dan ilustrasi  yang memudahkani-pembaca dalam
memahami konsep tersebut.

Selanjutnya, . Suwarno juga menjabarkan bahwa
ensiklopedia adalah daftar subjek yang berisi keterangan
mengenai definisi, latar belakang, bibliografisnya disusun

24Wening Cahyawulan, Dwi R. “Pengembangan Ensiklopedia pekerjaan Bidang
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA) Untuk Peserta Didik Kelas X
Di SMA Suluh Jakarta”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 7:2, (Desember
2018), 141
25pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra. Petunjuk Teknis
Penyusunan Ensiklopedia. (Jakarta: Kemendikbud, 2019), 2
26 Sugiyanto, Pusat Kurikulum Perbukuan Depdiknas, (Jakarta: MPugkur
Balitbang Kemendikbud, 2008), 16
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berdasar abjad dan terufit.Dapat dikatakan ensiklopedia
merupakan sekumpulan tulisan yang disertai penjelasan dan
informasi secara menyeluruh, lengkap dan mudah dipahami
mengenai ilmu pengetahuan umum maupun khusus cabang
ilmu tertentu yang diurutkan menurut alfabetis atau kategori
dan dicetak dalam bentuk buku.

Berdasarkan gagasan dari beberapa tokoh di atas,
dapat disimpulkan ensiklopedia adalah hasil karya berupa buku
untuk dijadikan acuan bacaan yang berisi pembahasan bersifat
visual mengenai seluruh bidang ilmu pengetahuan baik umum
maupun khusus dan disajikan secara lengkap serta diurutkan
berdasarkan .~ abjad” atau kategori tertentu sehingga
mempermudah pembaca dalam memahami.

Sedangkan dalam bidang pendidikan Indonesia
ensiklopedia tidak berhubungan dengan kurikulum yang
berlaku. Ensiklopedia sebagai sumber belajar memiliki peranan
sebagai buku pendamping maupun' bahan rujukan yang
bertujuan  untuk memperkaya wawasan, menambah
keterampilan, mengenalkan budaya hingga melestarikan
budaya itu sendiri. Mengingat keragaman kebudayaan yang
tersedia diseluruh pelosok negeri yang mulai hilang tergerus
perkembangan zaman. Menanggapi permasalahan tersebut,
perlu adanya internalisasi nilai-nilai kebudayaan dalam sebuah
buku pelajaran peserta didik. Dengan kata lain, ensiklopedia
yang dikembangkan berisi unsur budaya, akan mempermudah
peserta didik dalam memproses, informasi terkait matematika
yang'diajarkan-di'sekolah yang melalui*hal-hal- yang sering
mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan = uraian di  atas, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa ensiklopedia berbasis etnomatematika yang
dikembangkan dalam penelitian ini merupakan sumber bacaan
atau rujukan yang berisi kajian-kajian mengenai pengetahuan
dan konsep-konsep matematika yang terdapat dalam tradisi
sedekah bumi di desa Pangkatrejo, Lamongan.

27 Wiji Sowarno, Perpustakaan & Buku: Wacana Penulisan & Penerbitan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 62
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Karakteristik Ensiklopedia

Dalam pembelajaran di sekolah, ensiklopedia dapat
digunakan sebagai buku pendamping, rujukan, atau
referensi. Karakteristik ensiklopedia sebagai bahan rujukan

1) Buku-buku yang tidak berkaitan dengan kurikulum
yang sedang berlaku artinya buku-buku tersebut
dijadikan pendamping, tidak sebagai buku pegangan
wajib bagi guru maupun peserta didik.

2) Materi yang disajikan dalam buku rujukan memuat
sebagian atau -paling sedikit satu dari Kompetensi
Dasar atau Indikator Pencapaian Kompetensi

3) Buku rujukan tidak memuat materi yang dilengkapi
dengan indikator, instrumen evaluasi dalam bentuk tes,
maupun lembar kerja (LKS) dsb.

4) Materi yang terdapat dalam buku rujukan dapat
digunakan oleh guru sebagai bahan pengayaan,
memperluas materi pembelajaran.

5) Buku rujukan diterbitkan bersifat umum atau tidak
diperuntukkan sesuai tingkatan kelas atau jenjang
pendidikan. Sehingga dapat dimanfaatkan oleh segala
kalangan pembaca secara ma&kal.

Tujuan dan  Manfaat Ensklopedia Dalam

Ensiklopedia memiliki peranan: penting . dalam proses
pembelajaran, pendapat ini didukung oleh Suwarno bahwa
ensiklopedia bertujuan diantaranya:

1) Source of answer to fact question

Ensiklopedia berperan penting sebagai sumber
jawaban atas persoalan yang faktual dan nyata
berdasarkan data-data. Ensiklopedia menyajikan
informasi berdasarkan ilmu pengetahuan maupun
fenomena atau peristiwa yang benar terjadi, bukan
hanya berdasarkan dugaan peneliti. Sehingga pembaca
hanya akan memperoleh kajian jawaban yang akurat.

a.
ialah sebagai berikut:
b.
Pembelajaran
28 Suherli,

“Mengenal Buku Nonteks Pelajaran (Bagian [)”, dalam

www.suherlicentre.blogspot.co. tlakses tanggal 17 Desember 2020
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2) Source of background service
Ensiklopedia sebagai bahan pustaka memberikan
pengetahuan secara mendasar yang berkaitan dengan
suatu subjek guna menemukan informasi lebih lanjut.

Dapat dikatakan ensiklopedia pada dasarnya mengulas

berbagai hal yang dapat dijadikan sebagai subjek

bahasan untuk diterbitkan.

3) Direction service

Ensiklopedia sebagai layanan pengarahan untuk
melakukan  penelusuran lebih lanjut terhadap bahan-
bahan yang diperoleh oleh pembaca mengenai topik
yang diulas. Pada tiap akhir pembahasan suatu subjek,
ensiklopedia  biasanya menyertakan referensi
mengenai bahasan materi yang disajikan, baik sumber
materi yang sama maupun sumber referensi lain yang
berkaitan dengan materi yang dibaffas.

Sebagai bahan rujukan, ensiklopedia berperan penting
dalam proses pembelajaran dan memiliki manfaat antara
lain:

a. Sebagai bahan atau sumber kajian dasar mengenai
berbagai materi yang - mendukung pembelajaran karena
ensiklopedia memuat beberapa Standar Kompetensi
yang terdapat dalam standart isi sesuai kurikulum yang
berlaku.

b. Ensiklopedia dapat dijadikan sebagai langkah awal
dalam: melakukan penelitian atau kajian mengenai
Suatu subjek

c. Ensiklopedia' berisifat universal. dapat’ memberikan
informasi secara lengkap dalam rangka memperluas
sumber belajar bagi peserta diéfik.

c. Kriteria Penilaian Buku Ensiklopedia
Ensiklopedia sebagai buku rujukan memperhatikan
beberapa aspek penting terutama pada aspek penyajian
materi yang diyakini menentukan keakuratan penyajian
informasi dan kualitas suatu buku. Oleh sebab itu kriteria
dalam penilaian buku rujukan yang digunakan dalam

29 Wiji Sowarno, ... Loc.Cit
3071 ja Lestari, ... Loc. Cit, 22
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pembelajaran mencakup penilaian konten materi atau isi,
penyajian materi, kesesuaian media dan bahasa.

Adapun ensiklopedia yang dikembangkan dalam
penelitian akan menghasilkan ensiklopedia yang baik
tentunya memuat beberapa indikator penting yang
disajikan oleh tabel dibawah ini:

Tabel 2.1
Indikator dalam Ensiklopedia
Berbasis Etnomatematika yang Baik

Kriteria Ensiklopedia

No | Berbasis Ethomatematika Indikator
yang Baik
A. | Topik yang disusur] 1.Jika topik disusun
berdasarkan abjad berdasarkan abjad
B. | Pembahasan topik disert 1.Jika topik yang
dengan ilustrasi  yan{ dibahas disertd
menarik, relevan , da| ilustrasi yang
mudah dipahami menarik
1.Jika topik yang
dibahas disertd

ilustrasi yang releva
dengan informasi

2.Jika topik disertai
gambar yang muda
dipahami

C. | Topik ~memiliki " tingkat| 1.Jika topik lengkap
kelengkapan informasi yan 2.Jika topik yang

tinggi dibahas sesug
Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasa
dan Indikator

Pencapaian

Kompetensi
D. | Setiap topik dibahas secd 1.Jika topik dibahag
menyeluruh secara menyeluruh
E. | Seluruh topik yang disajika| 1.Jika topik yang
konsisten sesuai bidan disajikan dalam

ilmu  pengetahuan yan| ensiklopedia
sedang dibahas dala] konsisten denga
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ensiklopedia tersebut bidang yang sedan
dibahas
2.Jika bahasa yan
digunakan sesug
dengan ketentual
EYD
F. | Ensiklopedia diserta 1.Jika ensiklopedig
dengan indeks, supplemer disertai dengar
glosarium dan dafta] indeks
pustaka 2.Jika ensiklopedis
disertai dengar
supplement
3.Jika ensiklopedig
disertai dengar
glosarium
4 Jika ensiklopedis
disertai dengatr
daftar pustaka

Kriteria penilaian suatu buku pengayaan pengetahuan
disempurnakan oleh Puskurbuk dalam penelitian Irawati
yang menambahakan kriteria penilaian dalam ensiklopedia
sehingga terdiri dari lima aspek, diantaranya

Aspekkelayakan isi atau,materi yang dibahas
Aspek kebahasaan yang digunakan
Aspek kelayakan dalam penyajian informasi
Aspek keterlaksanaan, serta

e. Aspek media/grafik
Mengacu pada beberapa aspek tersebut, kriteria penilaian
ensiklopedia dalam penelitian ini mencakup beberapa
aspek yang ditentukan oleh Puskurbuk, diantaranya
disajikan oleh tabel di bawah ini:

oo op

31 Puskurbuk, Instrumen dan Rubrik C Penilaian Buku Reféredakarta:
Kemendikbud, 2012), dalam Irawati, Skripsi: “Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Berbasis Pdteksi di MTs
Negeri Seyegon dengan Muatan Keislaihaliogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015), 32
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Indikator Penilaian Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika

Kriteria Penilaian Ensiklopedia

No Berbasis Etnomatematika Indikator
Aspek Komponen
A | Kelayakan Is | 1. Keakuratan | 1. Jikka semud
atau materi konsep konsep mater
yang dibahas materi yang yang dibahag
dibahas dalam
dalam ensiklopedia
ensiklopedia akurat
2. Uraian 2. Jka semug
materi materi dalam
ensiklopedia ensiklopedia
disusun disusun secar
secara sistematis
sistematis
3. Ensiklopedia| 3. Jika isi
disertai ensiklopedia
dengan disertai daftan
daftar isi dan isi dan mind
mind map di map di
halaman halaman awal
awal
sehingga |
memudahkarn
dalam
memahami
materi yang
termuat
4. Ensiklopedia| 4. Jika  materi
memuat yang dimuat
materi ensiklopedia
kebudayaan adalah
dalam kebudayaan
kehidupan dalam
sehari-hari kehidupan
sehari-hari
5. Penyajian isi| 5. Jika penyajian
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Kebahasaan
yang digunakan

ensiklopedia isi
menarik ensiklopedia
menarik
6. Kerelevanan| 6. Jika gambar
gambar yang
dengan disertakan
materi relevan
dengan mater
1. Ketepatan . Jika
penyusunan penyusunan
bahasa ensiklopdia
menggunakan
bahasa baku
2. Kalimat . Jika  semus
tidak kalimat dalam
meyebabkan ensiklopedia
makna gandg  tidak
menyebabkan
makna ganda
3. Kesinambun | 3. Jika antar
gan antar paragraf
paragraf dalam
ensiklopedia

berkesinambu
ngan

4, Penggunaan| 4." Jika
bahasa yan¢  penggunaan
sesuai bahasa dalan
dengan ensiklopedia
faedah EYD sesuai dengal
faedah EYD
5.Kesesuaian . Kesesuaian
bahasa yang bahasa yang
digunakan digunakan
dengan tingka dengan
perkembangan  tingkat
peserta didik perkembang
proses
berpikir

peserta didik
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. Penyebutan | 6. Jika semuq
istilah yang istilah  yang
konsisten disebutkan
dalam
ensiklopedia
konsisten
Kelayakan . Ukuran . Jika  ukuran
Penyajian huruf dapat huruf  yang
Materi terbaca digunakan
dengan jelas sesuai darn
terbaca

dengan jelas

. Kesesuaian | 2. Jika ukuran
ukuran gambar yang
gambar yang ditampilkan
ditampilkan dalam

ensiklopedia
sesuai

. Ketepatan . Jika tampilan

gambar yang

gambar yang

ditampilkan ditampilkan
jelas dan tepat, jelas
tidak samar dan tidak
samar
. Tampilan . Jika  secarg
setiap " keseluruhan

halaman dar
cover yang

tampilan padg
halaman dar

digunakan cover

bagus dan ensiklopedia

menarik bagus darn
menarik

. Kombinasi . Jika

warna kombinasi

tampilan warna

buku tampilan buku

menarik ensiklopedia
menarik

sesuai prinsip
keindahan
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K eterlaksanaan

. Isi atau

materi yang

. Jika

keseluruhan

digunakan isi atau materi
terdapat ensiklopedia
dalam terdapat
standart isi dalam
dan sesuai standart  isi
dan sesuai
. Menarik . Jika
minat pesertg  ensiklopedia
didik untuk mampu
menambah menarik minat
wawasan peserta didik
baru untuk
menambah
wawasan bary
. Melatih . Jika
kemampuan ensiklopedia
literasi yang dibaca
matematis mampu
peserta didik melatih
kemampuan
literasi
matematis
peserta didik
. Membantu JJika
peserta "didik ensiklopedia
dalam membantu

memahami
materi
matematika
yang relevan

peserta didik
dalam
memahami
materi
matematika
yang relevan
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B. Etnomatematika

1

Pengertian Etnomatematika

Istilah Etnomatematika mulai diperkenalakan pada
tahun 1977, dalam (Ethnomatematics D’ Ambroso
mengatakan “the mathematical practices of identifiable
cultural groups and may be regarded as the study of
mathematical ideas found in any/tured”.3* Kemudian dalam
studi Francois  D’Ambroso menyatakan bahwa
etnomathematics diartikan dengan sesuatu yang sangat luas
yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa,
jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol

Istilah etnomatematika berasal Bahasa Inggris
ethnomathematics, yang merupakan gabungan dari beberapa
suku kata yakni “ethno”, "mathema”, dan “tics”. Kata “ethn@
mengacu pada suatu kelompok kebudayaan, seperti
sekumpulan suku dalam suatu daerah atau wilayah negara,
sampai dengan bahasa sehari-hari yang digunakan. Sedangkan
kata ~ “Mathem& diartikan menceritakan, mengelola,
menjabarkan suatu fakta secara spesifik dengan menghitung,
mengukur, mengurutkan, mengklasifikasi, memodelkan suatu
pola yang muncul pada suatu lingkungan, serta kata “ticS” yang
mengandung arti seni dalam tekftkZhang mendefinisikan
etnomatematika sebagai bentuk pengamatan tentang adanya
hubungan antar matematika dan latar budaya sosial yang ada di
masyarakat. Ethomatematika juga diartikan oleh Zhang sebuah
pengamatan, 'tingkah \laku yang. ‘menunjukkan l@hw
matematika-dihasilkan, ditransfer, dan tersebar dalam sistem
budaya yang beraneka ragam.

Sejalan dengan Anderson dalam Qouder dan Amit
mengatakan bahwa ethomatematika telah berkembang dalam
sekolompok budaya dan memenuhi kehidupan alamiah mereka,

32| Gusti Putu Suharta, Akrab dengan Matematika, Tanpa Belajar Matematika,
PROSIDING SEMINAR NASIONAL MIPA 2016 Universitas Pendidikan

Ganesha, Singaraja, 9

33 Ratna Sariningsih, Gida Kadarisma, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SmelaMui Pendekatan
Saintifik Berbasis Etnomatematikalurnal llmiah UPT P2M STKIP Siliwangi,

(Mei , 2016), Vol 3:1, 5%6
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yang berasal dari kegiatan sosfal. Maksudnya,
etnomatematika digunakan sebagai cara khusus oleh
sekelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam kegiatan
matematika. Kegiatan matematika ialah pengabstrakan dari
pengalaman sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari ke dalam
matematika atau sebaliknya, mencakup seperti kegiatan
mengelompokkan,  mengukur, menyusun, menghitung,
merancang, bermain, - membentuk pola, membilang dan
sebagainya.

Rosa dan Orey dalam M. Rosa dan M.E. Gavarette
memaparkan bahwa “ethnomathematics attempts to establish
relations between the mathematical ideas and procedures
embedded in local practices (emic) and academic conceptual
frameworks (etic)” etnomatematika adalah usaha untuk
menjembatani antara konsep matematika dengan prosedur yang
ada dalam praktik-praktik lokal dan kerangka pikir konseptual
akademik®® Maksudnya, etnomatematika adalah bentuk usaha
untuk menggali bagaimana suatu bentuk matematika dipahami
oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
etnomatematika dapat dijadikan jembatan bagi seorang peserta
didik yang memiliki konsep matematika dalam budaya yang
sering mereka jumpai untuk memahami matematika yang
diajarkan disekolah, begitupun sebaliknya.

Selanjutnya, dijelaskan oleh Bishop bahwa dia
mengidentifikasi adanya praktik fundamental matematis yang
artinya_terdapat: beberapa aspek  dalam |matematika yang
muncul ‘dan-berkembang ‘dalam kehidupan sosial masyarakat
secara alamiah yaitte:

34 Abu Qouder, Miriam Amit “Development of Mathematichal Thinking through
Integration of Ethnomatematics Folkore Game in Math Uasibn” dalam
Fadhilah Ata, Skripsi: “Pengembangan Media Pembelajaran Materi Bangun
Ruang Sisi lengkung di SMP Berbasis Budaya Masyarkatsir Aceh Utarg
(Aceh: UIN Ar-Raniry 2020), 19

35 Wiwit Kurniawan T. H, Etnomatematika: Konsep dan Eksistefmsin
(Pamulang: CV. Pena Persada, 2019 6

36 Cesar Dwi Hardian, SkripsiEtnomatematika, Analisis Pola dan Motif Batik
Berdasarkan Wallpaper Group Serta Analisis Aktivitasdamental Matematis
Menurut Bishop Pada Industri Batik di Desa Wijirgjo(Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2018), 9



41

a. Kegiatan menghitung (counting)

Kegiatan ini sering diterapkan dalam keseharian
seperti menetukan banyak benda. Kegiatan ini umumnya
memperlihatkan  aktivitas membilang menggunakan
beberapa media seperti batu, daun, atau bahan alam lain.

b. Kegiatan mengukur (measuring)

Kegiatan mengukur diawali dengan membandingkan
kedua objek, kemudian berkembang menjadi banyak objek
sedangkan etnomatematika yang ditemukan dapat berupa
alat ukur tradisonal, seperti timbangan, potongan kayu.

c. Kegiatan menentukan lokasi (locating)

Menentukan -mata angin, tujuan dan rute yang dipilih
yang dilalui dari satu tempat menuju tempat lain.

d. Kegiatan merancang & membangun (designing and
building)

Kegiatan merancang dan mendesain ditunjukkan
adanya berbagai macam bentuk atap rumah, tinggi dan
rendahnya suatu bangunan dan variasi motif atau pola yang
sering dijumpai di pakaian.

e. Kegiatan bermain (playing)

Di setiap daerah memiliki kebudayaan tersendiri yang
dimainkan dalam ~ kehidupan sehari-hari. Banyak
permainan tradisonal yang menerapkan konsep geometris
seperti persegi, lingkaran, dan bentuk geometris lainnya.

f. Kegiatan menjelaskan (explain)

Kegiatan| ini  membutuhkan, pemahaman seseorang
akan sumber’ data/informasi “yang ‘diperoleh kemudian
diproses| dan diinterpretasikan menjadi ‘suatu bentuk
simbol, grafik dan contoh lainnya yang bertujuan untuk
memberikan arahan atau petunfdk.

Dalam ranah pembelajaran, ethomatematika berperan
sebagai jembatan yang menjelaskan antara matematika formal
atau matematika yang diajarkan di sekolah pada beberapa
peserta didik yang memiliki konteks budaya yang berbeda.
Selain itu, bentuk etnomatematika yang terkadang memiliki
bentuk yang berbeda dengan matematika yang diajarkan di
sekolah dalam ranah pembelajaran dapat digunakan sebagai
sumber Dbelajar baru atau materi pengayaan untuk

%7 Ibid
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memperkenalkan suatu bentuk matematika yang berbeda pada
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan yang dijabarkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa etnomatematika dapat diibaratkan sebagai
lensa atau pandangan baru untuk memahami matematika dalam
bentuk karya seni atau produk kebudayaan. Etnomatematika
merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang dalam
kehidupan masyarakat berbudaya serta dipengaruhi oleh
budaya itu sendiri sebagai suatu aktivitas budaya dalam suatu
wilayah tertentu.

2. Etnomatematika dalam Konteks Sedekah Bumi

Sedekah bumi merupakan tradisi turun temurun yang
sudah dilakukan masyarakat sejak zaman nenek moyang.
Penyebutan di tiap daerah di Kabupaten Lamongan bermacam-
macam diantaranya nyadranruwat deso, udik-udikan dan
slametan. Sedangkan di desa Pangkatrejo, Lamongan dikenal
dengan Dekahan atau Sedekah Bumi. Sedekah bumi adalah
suatu upacara adat yang menggambarkan bentuk rasa syukur
manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rezeki melalui tanah atau bumi berupa segala
bentuk hasil bumi?

Makna tradisi sedekah bumi bagi petani di desa
pangkatrejo, tradisi sedekah bumi tidak sekedar acara rutin atau
ritual yang sifatnya tahunan, melainkan tradisi ini memiliki
makna yang mendalam.'Selain mengajarkanrasa syukur, tradisi
sedekah bumi'juga mengajarkan bahwa manusia harus hidup
rukun, harmanis dengan sesama maupun alam seffesta.

Sedekah bumi merupakan pemberian kepada bumi.
Makna kata sedekah diartikan pemberian sukarela yang tidak
ditentukan oleh aturan tertentu, baik berkaitan dengan jumlah
maupun jenis yang disedekahkan. Disamping itu, tradisi
sedekah bumi bertujuan untuk ngluluri atau menjaga dan
memelihara warisan orang terdahulu berupa bumi pertanian
yang sudah tertata dengan baik beserta tanahnya yang subur
lengkap dengan pengairan sehingga dapat memberikan

38 Abdul Aziz, dkk, Figih Ibadah, (Jakarta: Bumi Aksara, 201@p, 3
39 http://petabudaya.belajar.kemendikbud.go.id/nasional/sedekait lbinkses
11 September 2021
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penghasilan untuk mencukupi kebutuhan masyar8kzengan
demikian, masyarakat berharap agar bumi tetap subur terjaga
dan memberikan hasil panen melimpah. Adapun dalam tradisi
upacara sedekah bumi yang ada di masyarakat tidak terlepas
dari aktivitas matematis seperti menggunakan leksikon-leksikon
atau istilah alat dan bahan pada upacara sedekah bumi serta
satuan-satuan yang digunakan oleh masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian di atas, etnomatematika yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah matematika yang tumbuh
dan berkembang - dalam tradisi sedekah bumi di desa
Pangkatrejo, Lamongan yang kajiannya meliputi konsep
matematika -dan berbagai macam hasil aktivitas matematika
seperti mengukur, menghitung, menafsirkan, mengelompokkan
dan merancang di dalamnya.

C. Kemampuan Literasi matematis
1. Pengertian Kemampuan Literas Matematis

Istilah “kemampuan” berasal dari kata dasar “mampu”
yang diartikan dalam kamus besar bahasa Indonesia sebagai
kuasa (dapat, sanggup, bisa, melakukan sestiadeydasarkan
definsi tersebut kemampuan adalah kesanggupan individu
dalam melakukan suatu hal atau aktivitas. Kemampuan adalah
perubahan energi.dalam diri seorang individu yang ditandai
dengan munculnya pikiran dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujudhKemampuan adalah penilaian terkini
atas apa yang 'dapat 'dilakukan, seseorang. Dalam definisi
tersebut diketahui bahwa kemampuan Ilebih” ditunjukkan
terhadap suatu kegiatan|yang 'berupa perbuatan. Dengan
demikian dalam pendidikan kemampuan diartikan sebagai
kompetensi mendasar yang perlu dikuasai oleh peserta didik
yang mempelajari lingkup materi dalam suatu pelajaran pada
jenjang tertentu.

Istilah Literasi diperkenalkan oleh NCTM (National
Coucil of Teacher of Mathematics) sebagai suatu tujuan

40 Lia Rahayu R., Skripsi: “Tradisi Selametan Sedekah Bumi sebagai
Komunikasi Non Verbal Masyarakat di Desa Mojorejo Kec. Jetis Kab.
Ponorogo”, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), 44

41 http://kbbi.web.id/mampu.htndiakses pada 27 Januari 2021

42 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009)
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pendidikan matematika atau dikenal dengan melek matematika.
Seseorang yang literate (melek) matematika tidak sekedar
megetahui akan matematika akan tetapi juga dapat
menggunakannya dalam memecahkan magalabiterasi
berasal dari kata latin “littera” yang artinya kata, dan dalam
Bahasa Inggris “literacy’ yang pengertiannya melibatkan
penguasaan sistem-sistem tuli$arMenurut draft assesment
framework PISA 2012 literasi matematis merupakan
kemampuan individu yang dimiliki untuk menerapkan,
merumuskan dan -menguraikan matematika dalam berbagai
keadaan, meliputi dengan kemampuan melakukan penalaran
secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan
fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan
fenomena/kejadiaf?.

Sejalan dengan definisi menurut OECD yang dikutip oleh
Salim dan Prajono “mathematical literacy is an individual’s
capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a
varienty of contexts....”. Literasi matematis diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk memodelkan, mengaplikasikan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai bid4ridal
sependapat didefinisikan oleh De Lange bahwa literasi
matematika tidak terbatas pada kemampuan dalam aspek
berhitung atau kuantitatif saja, akan tetapi juga melibatkan
pengetahuan matematika dalam segala konteks permas#lahan.
Dapat diartikan seseorang yang mempunyai kemampuan
literasi, matematis yang baik akan mudah mengetahui konsep-

43 Masjaya, Wardono, ‘Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika untuk
Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika dalam Meningkatkan SDM,
Prosiding Seminar Nasional Matematika, PRISMA: Unnes, 2018, 570

44 Mahdiansyah dan Rahmawati, “Literasi Matematika dalam Pendidikan
Menengah”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 20:4, (Desember, 2014),

454

45 Rahmah. “Domain Soal PISA untul Literasi Matematikdurnal Peluang
no.1(201230

46 Salim, Rahmad Prajono, Profil Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 9 Kendari, Indonesian Digital Journal of Mathéos and
Education Vol 5:9, (2018), 597

47 Siti Ma’rifatun Nikmah Isnaini, Skripsi: “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Model Problem Based Learning dengan Peadekat
Metacognitive Guidance untuk Melatih Literasi MatenigtiSurabaya: UINSA,
2019), 28
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konsep matematika yang berkaitan dan relevan ketika
dihadapkan oleh beberapa kejadian atau fenomena. Oleh sebab
itu, berawal dari kepekaannya terhadap konsep matematika ini
kemudian seseorang akan mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah dan membuat keputusan secara tepat.

Ojose menyederhanakan bahwa literasi matematika
merupakan pengetahuan untuk memahami, mempelajari dan
menggunakan dasar-dasar matematika dalam kehidupan sehari-
hari*® Dalam hal ini Stacey & Tuner menjelaskan pengetahuan
matematika yang dimaksud- meliputi fakta, konsep, prinsip,
operasi, dan pemecahan masalah matematika. Dengan
demikian, seorang peserta didik yang memiliki kemampuan
literasi matematis dapat menerapkan pengetahuan matematika
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dalam
berbagai konteks sehingga manfaat dari matematika dapat
dirasakan dan digunakan dalam kehidupannya.

Berdasarkan pengertian kemampuan literasi matematis
dari beberapa ahli di atas, secara garis besar menitikberatkan
pada hal yang sama yaitu bagaimana menginterpretasikan atau
menggunakan pengetahuan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga dapat diambil inti dari beberapa pendapat
di atas bahwa, kemampuan literasi matematis merupakan
kemampuan minimal seorang peserta didik dalam merumuskan,
mengaplikasikan, dan menafsirkan pengetahuan matematika
yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari dalam
berbagai konteks.Seorang. individu, atau 'peserta didik yang
memiliki' kemampuan literasi* matematis ‘ketika° memecahkan
masalah tersebut ‘akan | mudah memahami pengetahuan
matematika ‘mana ‘yang sesuai ‘dan relevan ‘dengan masalah
yang dihadapinya.

Kemampuan literasi matematis menurut Program for
International Student Assesment atau PISA meurujuk pada
kemampuannya terhadap pemodelan matematika yang terdapat
dalam kerangka kerja atau mathematics framework yang
digunakan sebagai acuan dalam mendefinisikan konsep literasi
matematis. Menurut OECD, seorang individu yang memiliki
kemampuan literasi matematis adalah jika mampu

48 Bobby Ojose. “Mathematics Literacy: Are We Able To Put The Mathematics
We Learn Into Everyday Use? Journal of Mathematics &iilut” Vol 4:1,
(Juni, 2011), 90
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menggunakan pengetahuan matematikanya dalam memecahkan
masalah kontekstual yang diuraikan dalam beberapa tahapan
literasi matematika seperti yang dijabarkan oleh PISA yaitu, 1)
Menjelaskan tentang kategori permasalahan matematika yang
terbagi atas konten matematika dan matematika dalam konteks
kehidupan sehari-hari, 2) Menjelaskan tindakan dan
kemampuan yang digunakan dalam tahapan proses literasi
matematika, 3) Menjelaskan mengenai pendefinisian dari
tahapan-tahapan proses literasi matematika. Penjelasan tersebut
dapat dilihat dari beberapa tahapan dalam bagan yang disajikan
di bawah ini#®

 Toutenges debom boniehs doshe spote
d N

Kacegurl penge | dma dun endbyaitan (ewe
snlpnierirnt, perdatue das bebayes (Awgy sad relterm ey e bt

wd g
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nn ctvahy vy primmdy (prmrena) masm el peeonm

" Gambar 2.1
Modd Literas Matematis PISA 2015

2. Konteks Matematika
Masalah dan penyelesainanya dapat muncul dari berbagai
konteks maupun situasi yang berbeda berdasarkan pengalaman
setiap individu. Adapun konteks terbagi menjadi dua vyaitu
mathematical world (MW) dan extra mathematical world

49 Alfin Zustanul Farif, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika yang
Mengintegrasikan Model Treffinger Dengan Maratib Qira’ah Al-qur’an untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika”, (Surabaya: UINSA, 2019),
45

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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(EMW). Biasanya mathematical world merupakan konteks

matematika dalam kehidupan sehari-hari yang hanya
menggunakan operasi, simbol, dan prosedur matematis saja.
Sedangkan konteks extra mathematical world (EMW) ini PISA

mengkategorikan konteks matematika ke dalam empat
permasalahan yang disajikan ke dalam bentuk soal-soal yang
sebagian besar diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Keempat
konteks matematika EMW tersebut dijabarkan sebagai

berikut>®

a. Konteks pribadi (personal)

Konteks pribadi ini berkaitan dengan aktivitas pribadi
peserta - didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
melakukan berbagai aktivitas sehari-hari tentunya peserta
didik menghadapi berbagai permasalahan pribadi yang
memerlukan pemecahan masalah.  Seperti kesehatan,
keuangan, jadwal pribadi, makanan, kebutuhan belajar dan
sebagainya. Matematika dapat dimanfaatkan dan berperan
dalam proses pemecahan masalah tersebut.

b. Konteks pendidikan atau pekerja@aecuptional)

Konteks pendidikan iniberkaitan dengan kehidupan
peserta didik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
tempat bekerja. Pengetahuan peserta didik akan konsep
matematika sangat diperlukan untuk proses penyelesaian
masalah  meliputi -merumuskan, mengelompokkan,
mengklasifikasikan dan memecahkan masalah pendidikan
dan pekerjaan, 'pada umunya. ‘Seperti aktivitas
pembelajaran” di “sekolah “mengukur keliling ruangan,
menentukan luas sebuah bangunan, maupun dalam bidang
pekerjaan seperti perhitungan keuntungan dan kerugian
dari hasil penjualan dan sebagainya.

c. Konteks umunfsocietal)

Konteks umum ini berkaitan dengan penerapan
pengetahuan matematika dalam kehidupan sosial
bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat
mengkontribusikan pengetahuan matematika untuk
mengevaluasi berbagai pemasalahan yang relevan dalam

50 Fatimatul Khikmiyah , Midjan, Pengembangan Buku Ajar Literasi
Matematika untuk Pembelajaran di SMP, Kajian I[Imu Matematika dan
Pembelajarannya: Jurnal Silogisme, Vol 1:2, (Desember, 2016), 18
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kehidupan bermasyarakat. Seperti kegiatan bakti sosial
bencana, perhitungan dalam kegiatan pemilu, transportasi
umum, dan sebagainya.
d. Konteks ilmiah

Konteks ilmiah secara khusus berkaitan dengan
aktivitas ilmiah yang bersifat lebih abstrak dan
membutuhkan pemahaman serta penguasaan teori yang
lebih dalam untuk memecahkan pemecahan masalah
matematika seperti dalam bidang farmasi atau obat-
obatan, perkiraan cuaca; teknologi dan sebagaianya.

3. Proses Matematis
Adapun indikator-indikator literasi matematis yang
disampaikan oleh Jan de Lange yang mengemukakan terdapat
delapan diantaranya:
a. Mathematical thinking and reasoning (pemikiran dan
penalaran matematika).
Pemikiran dan penalaran matematika menurut Jan de
Lange, yaitu:
1) Merumuskan masalah matematis dari permasalahan
yang diberikan kepada peserta didik
2) Membuat hipotesis atau  perkiraan jawaban dari
permasalahan
3) Menggunakan konsep matematika untuk menarik
kesimpulan.
b. | Mathematical argumentation (argumentasi matemhatika
Kemampuan® ‘bernalar - dan’ “memberikan alasan.
Informasi; yang' dikumpulkan; dari permasalahan yang
dikaji kemudian dianalisis “sehingga - menghasilkan
kesimpulan yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan.
c. Mathematical communication (komunikasi matematika)
Kemampuan dalam mengkomunikasikan sebuah
masalah kedalam matematika. Masalah yang ditemukan
terlebih dahulu dikenali, dipahami, dirumuskan kemudian
diperjelas dengan menggunakan prosedur matematika.

51 Jan De Lange,‘Mathematics For Literacy”, Quantitative Literacy: Why
Numeracy Matters for Schools and Collage, The Nationah€ibon Education
and the Disciplines, (Paris: OECD-PISA), 77
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d. Modeling(pemodelan)

Kemampuan pemodelan matematika yakni
menyajikan permasalahan matematika dalam bentuk
matematis, dan melakukan operasi hitung dengan model
matematika. Model inilah yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah sehingga diperoleh hasil
matematika dari masalah yang dikaji.

e. Problem solving (pemecahan masalah)

Kemampuan dalam memecahkan masalah tidak lepas
dari strategi. Strategi dibutuhkan literasi matematis dalam
proses pemecahan masalah. Strategi ini melibatkan
bebrapa . tahapan yang menuntun peserta didik untuk
mengidentifikasi, = merumuskan dan  memecahkan
masalat?? Adapun menurut Polya langkah pemecahan
masalah antara lain:

1) Memahami masalah
2) Merencanakan penyelesaian
3) Melakukan perhitungan
4) Memeriksa kembali hasil
f. Representasi

Representasi menurut Jan de Lange yaitu memecahkan
kode, menyandikan, menerjemahkan, membedakan, dan
menggambarkan bentuk-bentuk berbeda dari gambaran
objek dan situasi matematis. Diperjelas oleh Khol & Noah
dalam Surya bahwa representasi merupakan kemampuan
individu_ ' agar, | dapat = menginterpretasikan konsep
matematika  untuk' memecahkan ‘masalah ‘dengan Stepat.
Dengan kata lain merepresentasikan adalah
menerjemahkan gambar menjadi kalimat matematika dan
menyajikannya dalam bentuk gambar maupun grafik
matematika untuk memecahkan masalah dengan tepat.

52 Maria Ulfa, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
dengan Metode Naive Geometry untuk Melatih Matematis Siswa SMP Pada
Materi Persamaan Kuadrat” (Surabaya: UINSA, 2017), 27

53 Edy Surya dan Siti Nur Istiawati, Mathematical RepresentatiotityAlin
PrivateClass Xl SMA YPI Dharma Budi Sidamanik, Jurnal Saung Gurug\Vol
2016, 170
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g. Symbols(menggunakan simbol)

“Using symbolic, formal, and technical language and
operations®* Dapat diartikan menggunakan simbol
matematika dengan memahami pernyataan matematika
yang memuat simbol dan rumus serta mengaplikasikan
simbol dalam membuat pernyataan matematis.

h. Tools and technology (memanfaatkan media dan
teknologi)

Memanfaatkan. media dan teknologi vaitu
menggunakan bantuan -dalam mempermudah melakukan
kegiatan matematika seperti kalkulator dan kecanggihan
komputer. Disamping memanfaatkan media dan alat
teknologi, perlu mengetahui cara-cara serta keterbatasan
penggunaannya dalam memecahkan masalah.

Dalam penelitian yang dikembangkan, penelitian ini
mengacu pada indikator literasi matematis Jan de Lange yang
diturunkan dan disesuaikan ke dalam beberapa indikator-
indikator literasi matematis yang disajikan dalam tabel di
bawah ini®®

Tabel 2.3
Indikator Literas Matematis

Kemi/ln;?eurigt:gterag Indikator Literasi Matematis
Mathematical Peserta didik dapg
thinking and melakukan & | analisig
reasoning (pemikiran” permasalahan ' matematis
dan penalaran | /| Peserta didik dapat membu
matematis) kesimpulan

Mathematical Peserta didik dapg
argumentation menyatakan argumen ya
(argumentasi logis dan dapa
matematis) dipertanggungjawabkan.
Mathematical Peserta didik dapg
communication menyatakan konse
(komunikasi matematika secara tertulis
matematis) Peserta didik dapsg

54Jan De lange, Op. Cit
55 Jan De lange, Op. Cit, 78
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menyatakan konse
matematika secara lisan
Modeling Peserta didik dapsg
(penmodelan) memanipulasi masalal
kontekstual kedalam mod
matematis

Peserta didik dapg
melakukan operasi hitun

berdasarkan modg

matematika yang dibuat
Problem solving Peserta didik dapsg
(pemecahan masalall mengindetifikasi masala

matematika dan menyusl
langkah-langkah penyelesais
Peserta didik dapg

menyelesaikan masalg
kontekstual matematika
Representation Peserta didik dapsg
(representasi) menggunakan representa
untuk menerjemahka
gambar ke dalam kalima
matematika
Symbols Peserta didik dapg
(menggunakan menggunakan simbg
simbol) matematis berdasarks
‘ definisi dan aturar
matematika
Tools-and technology Peserta didik dapg
(memanfaatkan memanfaatkan alat ban
media dan teknologi)| dalam pemecahan masal
matematika

D. Pengembangan Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika untuk
Melatih Kemampuan Literas Matematis
Sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2006 mengenai
Standar Isi pada mata pelajaran matematilenjabarkan bahwa
mata pelajaran matematika memiliki visi untuk menciptakan peserta
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didik yang memiliki lima kemampuan yang ditetapkan sebagai

berikut>®

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar
konsep matematika dan mengaplikasikan konsep secara cermat,
efektif dan efisien dalam memecahkan masalah

b. Menggunakan kemampuan bernalar pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti dan alasan yang logis, atau menafsirkan gagasan dan
pernyataan matematika

c. Memecahkan masalah yang mencakup kemampuan
mengidentifikasi masalah, membuat model atau kalimat
matematika, menyelesaikan model matematika yang dibuat dan
membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah

d. Mengkomunikasikan gagasan atau ide dengan simbol, grafik,
tabel, diagram atau media matematika lain yang menjelaskan
permasalahan

e. Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari
seperti rasa ingin tahu, minat dalam mempelajari matematika,
bersikap gigih dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan
masalah.

Beberapa tujuan di atas, senada dengan konsep literasi
matematis. Literasi matenis diartikan-sebagai suatu kemampuan
yang dimiliki oleh seorang individu atau peserta didik dalam
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan kembali matematika
dalam berbagai konteks kehidupan.

Beberapa model,"metode dan pendekatanidalam mendukung
literasi “matematika adalah “diperlukannya ‘inovasi baru dalam
pembelajaran matematika.| Salah satunya dengan
menginternalisasikan unsur etnomatematika ~dalam proses
pembelajaran. Menurut Richardo, hadirnya etnomatematika dalam
proses pembelajaran matematika akan memberikan angin segar
bahwa pembelajaran matematika tidak hanya terpaku di dalam
kelas, melainkan dengan menyinggahi atau berinteraksi langsung
dengan kebudayaan yang ada di sekitar mereka dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar matematika.

Pengembangan sumber belajar dalam bentuk ensiklopedia
berbasis etnomatematika yang berpotensi untuk melatih

%6 Depdiknas. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Mata
Pelajaran Matematika, Jakarta: Depdiknas, 346



53

kemampuan literasi matematis peserta didik ini mengacu pada
konten kerangka kerja atau content framework PISA dan proses
matematis (mathematical process).Penjelasan lebih jelas
kerangka kerja konten yang dikembangkan dalam ensiklopedia
berbasis ethomatematika dalam penelitian ini disajikan dalam tabel
berikut:
Tabed 2.4

Komponen dalam Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika

untuk Melatih Kemampuan Literas Matematis
Kompon Sub-Komponen Deskripsi

en
Mathema | Mathematical World Ensiklopedia
tics (MW) menggunakan kontek
Context yang merujuk pads
(Konteks objek, - simbol, dar
Matemati struktur matematika
ka) Extra Camouflage | Materi dan soal dalan
mathem| context, ensiklopedia dapa
atical Relevant and mengembangkan
(EMW) | essential penalaran matemat
context peserta didik dalan
menyelesaikan
masalah
Ensiklopedia
menyajikan
operasi/prosedur
penyelesaian masalg

| dengan jelas

Personal Ensiklopedia memua
(pribadi) permasalahan  yan
berhubungan
langsung denga
aktivitas atau buday
peserta didik
Sociental Ensiklopedia memua
(sosial) topik kebudayaan da
aktivitas sosial
bermasyarakat

57 Andi Harpeni Dewantara, Loc.Cit 118
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Occupational

Ensiklopedia memua

(pendidikan | topik yang berkaitan

atau dengan aktivitas mat

pekerjaan) pencaharian  daerq
setempat , dai
lingkungan
pendidikan pesert
didik

Scientific Ensiklopedia memua

(ilmiah) topik yang berkaitan

dengan iimu
pengetahuan da
teknologi yang

digunakan masyaraka
berbudaya.

Mathema
tical
Process
(Proses
Matemati

s)

Formul
ate

Complexity of
formulation

Ensiklopedia
menyajikan informas
secara  menyeluru
meliputi:

Penyajian informas
yang cukup banyal
dan komperhensif
Menyajikan beberap
bentuk penyelesaia
masalah
Memudahkan
mengidentifikasi
infromasi
relevan

dalan

yang

New
formulated by
students

Ensiklopedia  dapa
memicu peserta didi
untuk membuat mode
matematika bary
sendiri bukan dar
pengulangan masalg
pada umumnya da
masalah nyata yan
disajikan.

Mathe
matical

Multi-step

MPS

Ensiklopedia
menyajikan alternati
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Proble
m
Solving
(MPS)

cara dalam prose
penyelesaian. Peser
didik dapat menyusu
langkah-langkah

penyelesaian  serup
untuk menyelesaika
bagian lain  dari
masalah tersebut.

Making
connection in
MPS

Ensiklopedia

memfasilitasi pesert
didik menghubungkatr
ide, prosedur, da
fakta dari dua ata
lebih  topik dalam
meyelesaikan masala

New MP S

Prosedur penyelesaig
masalah bukar
merupakan
pengulangan dar
solusi permasalaha
pada umumnya

Interpr
et

Interpretation
of - checking
required

Mengidentifikasi
apakah prose
penafsiran
dibutuhkan.
Penafsiran yan(
dimaksud berupsd
proses memeriks
kembali kewajarar
dari hasil pemecahd
masalah yang
ditemukan pesert
didik.




BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research
and Development). Sedangkan model pengembangan yang
digunakan dalam penelitan mengadaptasi pada model
pengembangan 4D (Four-D) yang dikembangkan oleh
Thiangarajan. Adapun empat tahap dalam pengembangan 4D yaitu
Define  (Pendefinisian), . Design  (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran).
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs
Maslakul Huda. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2022/2023 tanggal 14 Desember 2032Januari 2023.
Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Ensiklopedia ini dikembangkan melalui 4 tahap dari model
pengembangan (4D). Berikut adalah tahap-tahap pengembangan 4D
yang digunakan dalam penelitian it :

|

MAnalists Tuges

(gt §
T dapn

T
g
inpy

Gambar 3.1
Alur penelitian dan Pengembangan model 4-D

58 Trianto, M.PD. Mendesain Model Pembelajaran InovatifgPesif. (Jakarta:
Prenada Media Group. 2011). 189

56
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Tahap |I: Pendefinisian (Define)

Pada tahap define dilakukan untuk menentukan dan
mendefinisikan Syarat-syarat sebelum melakukan
pengembangan bahan ajar ensiklopedia. Secara umum, dalam
tahap ini yang perlu dilakukan adalah analisis kebutuhan dalam
pengembangan. Analisis diawali dengan tujuan dan batasan
materi yang akan dikembangkan dalam ensiklopedia. Pada
tahap ini terdapat lima langkah pokok, diantaranya:

1. Analisis awal (front-end analysis)

Analisis _awal  bertujuan untuk  mengetahui
permasalahan dasar yang dihadapi dalam pembelajaran
matematika sehingga diperlukan suatu pengembangan
bahan ajar. Dengan tahap ini akan diperoleh gambara
fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar
yang memudahkan dalam pengembangan bahan ajar
ensiklopedia yang dikembangkan.

2. Analisis peserta didik (learner analysis)

Awal perencanaan dalam telaah  mengenai
karakterististik peserta didik dilakukan pada tahap ini.
Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui
kemampuan  pengetahuan, keterampilan-keterampilan
individu atau sosial -yang - berkaitan dengan materi
pembelajaran, -media, dan bahasa yang dipilih dalam
mengembangkan ensiklopedia.

3. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas terdiri atas atas analisis pada kurikulum
yang' bertujuan’ untuk mengetahui* kesesuaian ensiklopedia
yang dikembangkan terhadap ‘kurikulum sekolah meliputi
Kompetensi-Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan materi
yang terdapat dalam bahan ajar ensiklopedia yang
dikembangkan. Pada penelitian ini kompetesnsi dasar yang
digunakan Kelas VII KD 3.1dan 4.1 Materi Bangun Datar
Segiempat dan Segitiga.

4. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis  konsep dilakukan bertujuan  untuk
menentukan isi materi matematika yang akan
dikembangkan dalam ensiklopedia. Analisis konsep
merupakan satu langkah penting yang digunakan untuk
membatasi pencapaian kompetensi pada ruang lingkup
materi bangun ruang dengan cara mengidentifikasi
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kompetensi dasar, indikator dan mengumpulkan sumber-
sumber yang relevan dalam penyusunan ensiklopedia.

5. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk
menentukan indikator pencapaian dalam ensiklopedia.
Dengan merumuskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat
mengetahui topik mana yang disajikan dalam ensiklopedia,
dan ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tahap II: Perancangan (Design)

Setelah dilakukan  tahap pendefinisian, tahap
berikutnya adalah perancangan. Tahap perancangan merupakan
tahap untuk menyiapkan prototipe bahan ajar. Dua langkah
yang dilakukan dalam tahap ini, diantaranya:

1. Pemilihan format
Pemilihan format merupakan' langkah awal dalam
tahap perancangan, hal ini bertujuan agar format
ensiklopedia yang dipilih - sesuai dengan materi
pembelajaran matematika. Pemilihan format meliputi
merancang beberapa topik dalam ensiklopedia, membuat
desain ensiklopedia seperti layout, ilustrasi atau gambar,
grafik, dan tulisan.
2. Pemilihan Media
Pemilihan media dilakukan untuk menentukan
media yang sesuai dengan materi. Peneliti memilih untuk
mengembangkan ‘media yang telah dirancang dengan
media ensiklopedia sebagai’ sarana pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi pembelajaran saat ini.
3. Penyusunan standar tes
Penyusunan standar tes disusun berdasarkan hasil
perumusan tujuan pembelajaran yang kemudian
disusunlah kisi-kisi tes. Penskoran hasil tes menggunakan
panduan evaluasi yang memuat kunci dan pedoman
penskoran setiap butir soal-soal literasi matematika. Tes
ini dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan literasi
matematika peserta didik setelah kegiatan pembelajaran.

Tahap perencanaan awal ensiklopedia yang dibuat
oleh peneliti kemudian diberi saran dan masukan oleh dosen
pembimbing. Saran maupun masukan dari dosen pembimbing
akan digunakan untuk memperbaiki ensiklopedia berbasis
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etnomatematika sebelum di produksi. Kemudian melakukan

langkah revisi setelah memperoleh saran perbaikan

ensiklopedia berbasis etnomatematika dari dosen pembimbing
sebelum melalui tahap validasi

Tahap I11: Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan

produk akhir ensiklopedia yang layak setelah melalui dua

langkah berikut ini:

1. Validasi Ahli

Validasi ahli ini bertujuan untuk memvalidasi topik

dan isi konten yang terdapat dalam ensiklopedia sebelum
dilakukannya uji coba dan hasil validasi digunakan untuk

merevisi ensiklopedia. Ensiklopedia yang telah disusun
selanjutnya akan dinilai oleh dosen ahli untuk mengetahui
kelayakan dari ensiklopedia berbasis etnomatematika
untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hasil validasi ini

juga  digunakan sebagai bahan perbaikan dalam
kesempurnaan ensiklopedia berbasis etnomatematika
sebelum diuji coba lapangan.

Tahap 1V : Penyebaran (Disseminate)

Setelah diadakan uji coba dan ensiklopedia sudah
direvisi, tahap selanjutnya adalah tahap penyebaran. Tahap ini
bertujuan untuk . mengaplikasikan hasil pengembangan
ensiklopedia untuk kegiatan pembelajaran matematika. Pada
penelitian ini hanya dilakukan penyebaran terbatas dengan
menyebarluaskan “produk+akhir’. ensiklopedia ' kepada guru
matematika dan-peserta didik'di MTs Maslakul- Huda

D. UjiiCoba Produk ,

Pada tahap uji‘coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan
data yang bertujuan sebagai dasar dalam menetapkan kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan dari produk yang dikembangkan.
Dalam hal ini ada beberapa yang diperhatikan antara lain :

1. Desain Uji coba
Desain uji coba penelitian ini dilakukan terbatas pada fase
penilain menggunakan desain one-shot case, yaitu tahapan uiji
coba yang hanya memerlukan satu kali pengumpulan data.
Desain menurut Arikunto dapat dijabarkan sebagai bétikut

59 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu PendekatdadRr&Jakarta:
PT. Adi Mahasatya, 2006), 85.
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(e (o]

Keterangan :
X = Penerapan ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk
melatih kemampuan literasi matematis
O = Data yang diperoleh setelah menerapkan ensiklopedia
berbasis etnomatematika yang berupa data tentang respon siswa
dan kemampuan literasi matematis
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba penelitian ini adalah peneliti yang
bertindak sebagai fasilitator dan 15 peserta didik kelas VIII
MTs Maslakul Huda yang mengikuti seluruh kegiatan uji coba
menggunakan ensiklopedia berbasis etnomatematika yang telah
dikembangkan. Dalam penelitian ini pelibatan peserta didik
sebagai subjek bertujuan untuk mendapatkan data keefektifan
pengembangan ensiklopedia yaitu respon peserta didik dan
kemampuan literasi matematis setelah penerapan ensiklopedia
berbasis etnomatematika. Data yang ingin diperoleh dari subjek
meliputi skor tes sebagai pengukuran kemampuan literasi
matematis, serta respon peserta didik setelah menggunakan
ensiklopedia  berbasis < etnomatematika  yang  telah
dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang . akan dlgunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai'berikut:

1.

Catatan Lapangan (Field note)

Teknik catatan lapangan digunakan;dalam: penelitian ini
untuk memperoleh data mengenai proses dan tahap-tahap
dalam pengembangan ensiklopedia berbasis etnomatematika
untuk melatih kemampuan literasi matematis peserta didik.
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mencatat
seluruh  kegiatan, proses, dan tahap-tahap dalam
pengembangan. Data yang telah dianalisis, selanjutnya
dijadikan pedoman dalam menggambarkan langkah-langkah
yang telah dilakukan selama proses pengembangan
ensiklopedia berbasis ethomatematika. Disamping itu, catatan
lapangan juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk
dilakukan penelitian selanjutnya.
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2. Validasi Ahli
Validasi ahli merupakan proses penilaian mengenai
kevalidan ensiklopedia berbasis etnomatematika yang
dikembangkan. Proses validasi dilakukan dengan cara
memberikan lembar validasi kepada para validator yang
diantaranya adalah dosen pendidikan matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya. Kemudian validator memberikan penilaian
terhadap ensiklopedia berbasis etnomatematika yang
dikembangkan dengan memberikan centémp pada kolom
penilaian sesuai dengan kriteria kevalidan pada instrumen
penilaian untuk menilai ensiklopedia berbasis etnomatematika.
Validasi ahli dalam penelitian ini juga digunakan untuk
memperoleh kepraktisan soal tes kemampuan literasi
matematis. Data keparaktisan bertujuan untuk mengetahui soal
tes sudah sesuai dan dapat digunakan dengan sedikit atau tanpa
revisi.
3. Angket
Penelitian ini untuk mendapatkan data respon siswa
terhadap ensiklopedia dengan menggunakan angket. Angket
disebarkan setelah selesai proses pembelajaran. Penilaian ini
bertujuan mengetahui keefektifan pengembangan ensiklopedia
yaitu respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran
menggunakan ensiklopedia dan penilaian terhadap ensiklopedia
terdiri dari 14 butir pertanyaan. Data angket akan dianalisis
secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian peserta didik
mengenai ensiklopedia. ¥ |
4. “Tes Kemampuan Literasi‘Matematis
Tes kemampuan literasi matematis bertujuan untuk
mengetahui perubahan kemampuan literasi matematis setelah
penerapan ensiklopedia. Penelitian ini menggunakan tes awal
dan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan ensiklopedia. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif dengan menelaah hasil persentase peserta
didik yang mengalami peningkatan kemampuan literasi
matematis.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data atau informasi dari
suatu penelitian agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lengkap,
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dan sistematis sehingga mudah untuk diélalmstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Lembar catatan lapangéfield note)

Lembar field note merupakan lembar yang dibuat oleh
peneliti secara bebas yang bertujuan untuk mencatat seluruh
proses pengembangan ensiklopedia berbasis ethomatematika

2. Lembar validasi

Instrumen validasi ini digunakan untuk memperoleh data
kevalidan dan kepraktisan ensiklopedia berbasis
etnomatematika ini berdasarkan penilaian validator. Dalam
penelitian ini lembar validasi yang dibutuhkan yaitu validasi
ensiklopedia berbasis etnomatematika. Hasil penilaian tersebut
dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki produk sebelum diuiji
coba lapangan.

3. Lembar angket respon peserta didik

Lembar angket respon peserta didik bertujuan
memperoleh data keefektifan pengembangan ensiklopedia yaitu
respon peserta didik setelah diberikan ensiklopedia berbasis
etnomatematika untuk melatihkan kemampuan literasi
matematis. Angket ini berupa lembaran yang berisi pernyataan
tentang penggunaan ensiklopedia berbasis etnomatematika
yang digunakan.

4. Lembar Tes Kemampuan Literasi Matematis

Lembar tes kemampuan literasi matematis ini digumaka
untuk mengetahui kemampuan literasi matematika peserta
didik , setelah | "mengikuti. pembelajaran | matematika
menggunakan “ensiklopedia * berbasis * etnomatematika yang
dikembangkan. Soal tes kemampuan literasi matematis terdiri
dari 5 butir ‘soal uraian. Setiap ‘'soal memiliki kategori level
literasi matematis, antara lain level 3 dan level 4. Soal yang
digunakan mengadaptasi dari Buku Paket Siswa Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2017
SMP/MTs Kelas VII Semester 2. Kemudian soal dimodifikasi
ke bentuk kontekstual dan berbasis budaya.

G. Teknik Analisis Data
Setelah dilakukan tahap pengumpulan data, data yang
diperoleh kemudian akan dilakukan beberapa analisis data untuk
mengahasilkan suatu produk bahan ajar berupa ensiklopdia berbasis

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PriEktkarta:
PT Rineka Cipta, 2010), hal 160
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etnomatematika yang baik dan sesuai dengan kriteria kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan bahan ajar. Beberapa analisis data yang
dilakukan diantaranya:
1. Analisis Data Proses Pengembangan
Analisis data proses pengembangan diperoleh dari
hasil catatan lapangan yang telah dibuat sebelumnya. Tahap
berikutnya adalah analisis dan mengubah dalam bentuk
deskripsi untuk menjelaskan setiap tahap pengembangan
ensiklopedia berbasis etnomatematika. Analisis data dilakukan
dengan mereduksi data yang telah dicatat dan hanya
mengambil beberapa data yang diperlukan saja. Penyajian data
proses pengembangan tersebut kemudian disajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 3.1
Penyajian Data Proses Pengembangan

Tahap Tanggal Hasil
Pengembangan 40 Pelaksanaan 5l yang
diperoleh

Tahap
Pendefinisian
Tahap Perancangal
Tahap
Pengembangan
Tahap Penyebarar|
2. AnalissData Kevalidan Ensiklopedia
Kegiatan yang“dilakukan pada tahap'selanjutnya adalah
menganalisis hasil penilaian validator terhadap  ensiklopedia
berbasis etnomatematika.. Pada masing-masing kriteria
penilaian dalam lembar validasi ensiklopedia dapat dikatakan
valid apabila para validator meyatakan kriteria ensiklopedia
yang telah dikembangkan dengan skala penilaian seperti tabel
berikut inis?

61 Fiskiatur Rokhmah, Skripsi: “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Probiyempting untuk Melatihkan Berpikir Kritis”,
(Surabaya: UINSA, 2019), 34



Tabd 3.2
Skala Penilaian Kevalidan Ensiklopedia
Nilai Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
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Selanjutnya analisis data diperoleh dari hasil rata-rata tiap
kategori, aspek penilaian dalam lembar validasi, dan akumulasi
penilaian semua validator terhadap ensiklopedia berbasis

etnomatematika. Adapun

indikator - kevalidan ensiklopedia

berbasis ethomatematika dalam penelitian ini meliputi empat
aspek utama. Berikut langkah-langkah analisis data validasi
adalah sebagai berikut:
a) Memasukkan data hasil penilaian validator ke dalam tabel

3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Validas Ensiklopedia
Aspek Nomor Validator Rat_a-rata Rat_a-rata
Penilaian Kriteria 1A & Tiap Tiap
Kriteria Aspek
Aspek
Kelayakan Isi
Aspek 3
Kelayakan
penyajian
Aspek Bahasa
Kualitas
penyajian
Ensiklopedia
Rata-rata Total Validitas (RTV) Ensiklopedia
b) Mencari rerata setiap kriteria dari semua validator
menggunakan rumus sebagai berikut:
n
Keterangan:

K;= Rerata kriteria ke-i
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Vj;= Skor hasil penelitian validator ke-j untuk indikator
ke-i
n =banyaknya validator
c) Mencari rerata tiap aspek menggunakan rumus sebagai
berikut:
4 = =1 Kji
n
Keterangan:
A;= Rerata aspek ke-i
K;;= rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n =banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
d) Mencari rerata total (RTV ensiklopedia peserta didik)
menggunakan rumus sebagai berikut:
: . =14
RTV Ensiklopedia = B,
Keterangan:
RTV Ensiklopedia = rerata total validitas ensiklopedia
Aj; = rerata untuk aspek ke-i
n = banyaknya aspek
e) Selanjutnya, menentukan kevalidan ensiklopedia berbasis
etnomatematika dengan mencocokkan rata-rata total
validasi yang diperoleh menurut kategori validitas yang
telah ditetapkan dalam tabel kriteria berikut®i:

Tabel 3.4
Kriteria Kevalidan Ensiklopedia
Hasl Validitas Kategori
4 < RTV Ensiklopedia < 5 Sangat Valid
3 < RTV Ensiklopedia < 4 Valid
2 < RTV Ensiklopedia < 3 Kurang Valid
1 < RTV Ensiklopedia < 2 Tidak Valid
Ensiklopedia berbasis etnomatematika yang

dikembangkan dikatakan valid apabila dinilai oleh
validator memenuhi kategori valid jika skor rata-rata total
penilaian berada pada interval kategori “sangat valid” dan
“valid”.

62 Sri Lestari, Skripsi: “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Etnomatematika Dalam TradLuwu”, (Palopo: IAIN Palopo, 2019), 42
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3. Analisis Data Kepraktisan Ensiklopedia
Pada penelitian ini, untuk mengetahui kepraktisan
ensiklopedia berbasis etnomatematika menggunakan empat
kriteria penilaian umum ensiklopedia berbasis etnomatematika
dengan kode nilai sebagai berikgt:

Tabel 3.5

Kriteria Penilaian K epraktisan Ensklopedia

Kode Nilai Kategori
A Dapat digunakan tanpa
revisi

B Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

C Dapat digunakan dengan
banyak revisi

D Tidak dapat digunakan

Ensiklopedia dikatakan praktis apabila validator
menyatakan bahwa ensiklopedia berbasis etnomatematika dapat
digunakan di lapangan dengan kategori‘“tanpa revisi” atau “sedikit
revisi”.

4. AnalissData K eefektifan
Angket respon peserta didik yang digunakan untuk
mengetahui keefektifan pengembangan ensiklopedia. Data
yang diperoleh dari angket dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif, yaitu menghitung persentase tentang
pernyataan yang diberikan. 4
a) Terlebih dahulu menghitung skor respon  seluruh peserta
didik pada pernyataan ke-x sebagai berikut:

NRS, = Z P;
i=1
Keterangan :

NRS,: skor respon peserta didik pada pernyataan ke-x
P, : skor respon peserta didik ke-l pada pernyataan ke-x
n : banyak peserta didik

63 Fiskiatur Rokhmabh,.. OpCit 36
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b) Terlebih dahulu menentukan skor respon peserta didik
seluruh butir pernyataan dengan rumus sebagai berikut:

14
NRS = Z NRS,
x=1

Keterangan :
NRS : Jumlah skor respon peserta didik seluruh butir
pernyataan
NRS, : Skor respon peserta didik pada pernyataan ke-x
p : banyak pernyataan
c) Menentukan persentase respon peserta didik seluruh butir
pernyataan dihitung menggunakan rumus :

%NR = L X 100%
0 " NR maksimum 0

Keterangan :

%NR : Persentase nilai setiap kriteria penilaian

Y NR : Total nilai setiap kriteria penilaian

NR maksimum :n x skor pilihan terbaik (5)

Dengan n adalah banyak peserta didik

Angket respon peserta didik ini diberikan kepada
peserta didik setelah mereka menggunakan ensiklopedia
berbasis etnomatematika. Respon peserta didik dikatakan
positif jika rata-rata persentase respon peserta didik lebih

dari 70%.

5.  Analisis Data Kemampuan Literasi M atematis}

Data kemampuan -literasi matematis ‘peserta- didik setelah
penerapan ensiklopedia berbasis' etnomatematika yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada tes akhir “ensiklopedia.
Ketentuan pemberian skor pada jawaban peserta didik setiap
butir soal diuraikan sebagai berikt:

64 Jlyas Ramdani, Skripsi : “Pengembangan Bahan Ajar Dengan pendekatan
pendidikan matematika realistic Indonesia (PMRI) untuk memfasilitasi
pencapaian literasi matematigawa Kelas VII”, (Yogyakarta : UNY, 2014) 59
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Kriteria Pemberian Skor Postest Literasi Matematika

Kategori
Soal (i)

Agpek yang diamati (i)

Skor

Skor
Maksm
al (xij)

Level 1

Kemampuan memilih dal
menggunakan strate
penyelesaian masalah.

70

Kemampuan menerapka
prosedur matematika unty
menentukan solug
masalah.

30

100

Level 2

Kemampuan
merepresentasi  masals
matematika menggunaka
variabel, simbol, diagram
dan model standar.

100

Kemampuan memanipula:
bilangan, data, da
informasi.

100

200

Level 3

Kemampuan
mengidentifikasi masalal
untuk mengumpulkar
informasi yang dibutuhka
dalam. menyusun strate
penyelesaian masalah

100

Kemampuan ! memilih da
menggunakan strate
penyelesaian masalah.

170

Kemampuan menerapka
prosedur matematika unty
menentukan solus
masalah.

30

300

Level 4

Kemampuan

mengidentifikasi masala
untuk mengumpulka
informasi yang dibutuhka
dalam menyusun strate

penyelesaian masalah.

150

400
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Kemampuan memilih dal
menggunakan strate
penyelesaian masalah.

200

Kemampuan menerapkg
prosedur matematika unty
menentukan solus
masalah.

50

Level 5

Kemampuan
mengidentifikasi masalal
untuk mengumpulka
informasi-yang dibutuhka
dalam “menyusun strate
penyelesaian masalah.

100

Kemampuan
merepresentasi masalg
matematika menggunaka
variabel, simbol, diagram
dan model standar.

150

Kemampuan memilih dal
menggunakan strate
penyelesaian masalah

150

Kemampuan menerapkg
prosedur matematika unty
menentukan solusi masala

50

Kemampuan
menyimpulkan solus
masalah” dengan membu
argumen ' berdasarks
masalah secar
kontekstual.

50

500

Level 6

Kemampuan
mengidentifikasi masala
untuk mengumpulka
informasi yang dibutuhka
dalam menyusun strate
penyelesaian masalah.

100

Kemampuan
merepresentasi masali
matematika menggunaka

variabel, simbol, diagram

150

600
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dan model standar
Kemampuan memilih dal
menggunakan strate( 200
penyelesaian masalah.
Kemampuan menerapks
prosedur matematika unty
menentukan solus
masalah.

Kemampuan
menyimpulkan solus
masalah <dengan memby 50
argumen berdasarka
masalah secara kontekstu
Jumlah Skor Maksimal (3 xi].) 2.100

a) Dari jumlah skor yang diperoleh selanjutnya dihitung
nilai peserta didik dengan rumus
Yx;
3

100

X =
Keterangan:
X = nilai peserta didik
x;j = skor per aspek setiap level
b) Selanjutnya, data nilai peserta didik dikonversikan ke
dalam kualitatif dengan menggunakan acuan pada
tabel beriku®®

. Tabel 3.7 3
Kriteria Penilaian Kemampuan Literas Matematika
No. Rentang Skor (pain) Kategori
1. 669 < x <700 Level 6
2. 607 < X < 669 Level 5
3. 544 < x < 607 Level 4
4, 482 < x < 544 Level 3
5. 420 < x <482 Level 2
6. 358 < x <420 Level 1
7. 0 <x<358 Below Level 1

¢) Nilai peserta didik pada postest literasi matematika
dikatakan mencapai (tuntas) jika peserta didik

65 OECD, Learning Mathematics for Life: AView PerspectiverifdISA
(OECD-PISA) 4244
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memperoleh nilai dengan kategori minimal “Level 3”
berdasarkan acuan pada tabel 3.7
Peserta didik dikatakan meningkat apabila mengalami
peningkatan level kemampuan literasi matematika dari
hasil pretest dan postesPersentase peningkatan
belajar peserta didik pada postest literasi matematika
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus:

p= é X 100%
Keterangan :
p = persentase-peningkatan belajar peserta didik
X = banyaknya peserta didik yang meningkat
Y = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
Besar persentase peningkatbelajar peserta didik
pada postest literasi matematika. selanjutnya diubah

menjadi data kualitatif berdasarkan pada acuan pada
tabel berikut ini :

Tabel 3.8

Kriteria Peningkatan Belajar Peserta Didik
No Persentase K etuntasan Kategori
1 p.> 80% Sangat Baik
2 60% < p < 80% Baik
3 40% <p < 60% Cukup
4 20% <p < 40% Kurang
5 p < 20% Sangat Kurang



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Data Uji Coba

1. Data Proses Pengembangan Ensklopedia Berbasis
Etnomatematika untuk Melatih Kemampuan Literas
Matematis

Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap dalam
pengembangan - yaitu. Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran). Pada setiap fase tersebut terdapat beberapa
kegiatan yang harus dilakukan peneliti dalam mengembangkan
ensiklopedia berbasis etnomatematika yang disajikan pada
Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Hasil K egiatan Pengembangan
Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika

Tahap

Tanggal Nama Hasil yang
PRl Pelaksanaan | Kegiatan Diperoleh
ngan
Define 14 Desember | Analisis Mengetahui
(Pendefini | -17 Desember| Awal permasalahan
san) 2022 dasar

pembelajaran
matematika d
MTs Maslakul

Huda yaitu
kurang  sumbe
belajar

matematika untul
peserta didik daj
guru, hanyd
menggunakan
Buku Paket
Matematika
Kemendikbud
Edisi Revisi 2018

72
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P(;,rr?gh:rﬁba Tanggal Nama Hasil yang
Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh
ngan
Analisis Mengetahui
Peserta karakteristik
Didik peserta didik MTH
Maslakul  Hudal
dan berdiskus
langsung denga
guru mata|
pelajaran
matematika aga
memudahkan
dalam
pembelajaran.
Analisis Memutuskan KI
Tugas dan KD yang
Peserta dikembangkan
Didik dalam
ensiklopedia
berbasis
etnomatematika
tentang mater
Geometri
Analisis Mengetahui
Konsep materi Bangun
Datar Segiempa
dan Segitiga.
Analisis Merumuskan
Tujuan indikator dan sub
Pembe sub materi yang
lajaran digunakan dalan

ensiklopedia
berbasis
etnomatematika
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Tahap
Pengemba
ngan

Tanggal
Pelaksanaan

Nama
Kegiatan

Hasil yang
Diperoleh

Design
(Perancan
gan)

18 Desember
2022-21
Desember
2022

Pemilihan
Format

Mendesain
ensiklopedia
berbasis
etnomatematika
dan menyusun is
yang sesuai dal
relevan.

Penyusuna
Tes

Menyusun  soa
pretes dan poste
untuk mengetahu
kemampuan awg
dan menguku
kemampuan
peserta
setelah
mempelajari
materi
ensiklopedia
berbasis
etnomatematika

didik

padg

Develop
(pengem
bangan)

22 Desember
2022

Validasi
Ahli

Mengetahui
penilaian
validator
dosen
pembimbing
terhadap
ensiklopedia
berbasis
etnomatematika
yang
dikembangkan.

dari
dan
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Tahap
Pengemba
ngan

Tanggal
Pelaksanaan

Nama
Kegiatan

Hasil yang
Diperoleh

23 Desember
-30
Desember
2022

Revisi
Produk

Setelah
ensiklopedia
validasi
validator,
direvisi
diperbaiki sesual
saran yang
disampaikan olel
validator.
Kemudian produK
siap diuji cobakar
ke lapangan.

di
oleh
produk
dan

2 Januari 2023

Uji coba
penyebaran

Memperoleh datd
respon pesert
didik dan hasil tes
kemampuan awg
literasi matematis

Dissemi 3 Januari 2023

nate
(penye

Menyebar
luaskan
ensiklopedi

Menyebarluaskan
ensiklopedia ke
peserta didik day

baran) guru MTs

Maslakul Huda

2.

Rangkaian proses pengembangan ensiklopedia berbasis
etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi matematis
ini dilakukan tanggal 14 Desember 2023 Januari 2023
Data Kevalidan

Pada penelitian ini, terdapat empat aspek yang diukur
antara lain, kelayakan isi, kelayakan Penyajian, bahasa dan
keterlaksanaan. Dari keempat aspek tersebut kemudian akan
dikembangkan beberapa kriteria dari tiap aspek menjadi
beberapa indikator berupa pernyataan.

Validasi dilakukan oleh tiga ahli yang terdiri dari dua ahli
materi dan satu ahli media. Angket validasi ahli materi
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mengukur aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa.
Hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.2
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Validas Ahli Materi
Skor
ﬁiﬁ Krite Indikator Valid | Vvalid
ian ria ator 1 | ator 2
(X1) (X2)
Caku Kesesuaian mate
pan sebagai pendukun
materi |KI/KD yang termuat 5 5
dalam kurikulum
2013
_ Kesesuaian — mate
2 sebagai pendukun| - 4 4
&% tujuan pembelajaran
S Keakur | Keakuratan konse
& atan dan definisi yang 4 5
v Materi | dibahas padd
$ ensiklopedia
& Keakuratan =~ konse
< dan definisi yangd
: 1 4 4
digunakan padd
ensiklopedia
Keakuratan dar |
kesesuaian pad
4 4
acuan’ pustaka yan
digunakan
Pendu | Materi yang disajikar
kung disusun berdasarka 4 5
penyaji | abjad
an Materi yang disajikar]
materi | disertai dengar 5 5
ilustrasi yang
menarik
¥xc Gambar dan ilustrag
a3c di K
73 yang igunakar) 5 4
< e sudah relevan dengg
materi
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Terdapat contoh soa
yang dapat membant

komunikatif

menguatkan
pemahaman
Ensiklopedia sudal
disertai dengar
indeks, suplemen 4
glosarium dan daftal
pustaka
Menge | Materi yang disajikar
mbang | memberikan
5
kan wawasan baru da
Kemam | luas
puan Materi dapat
berpikir | membantu pesert
didik memahami 4
konsep matematik
yang relevan
Potensi | Ensiklopedia
Lokal menyajikan  mater
dari lingkungan 4
sekitar dan era
dengan kehidupa
sehari-hari
Menyajikan gambar
foto kebudayaan’ 5
lokal
? Penggu| Kalimat yang
< naan digunakan sesus
s] Bahasa | dengan tata bahag 5
o) yang baik dan beng
73 sesuai EYD
< Kalimat yang
digunakan sederhan
5
lugas, dan muda
dipahami
Bahasa yang
digunakan 5
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Penggu| Menggunakan istilah 5 4
naan yang konsisten
Istilah/ | Penulisan namj
Simbol | ilmiah/istilah  asing] 5 5
sudah tepat
Kesesu | Bahasa yang
aian digunakan sudal
Bahasa | sesuai dengan tingka
5 5
perkembangan
berpikir peserta didik
(SMP)
Total Skor 89 95
Rata-rata skor penilaian 4,04 | 4,31

Untuk angket validasi ahli media terdiri dari satu aspek
yang diukur, yakni aspek penyajian. Aspek penyajian ini berisi
indikator keterlaksanaan media dalam pembelajaran. Hasil dari
validasi ahli media yang disajikan pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Hasil Validasi Ahli Media
Aspek Krite Skor Valid
No | Penila . Indikator ator 3
. ria
ian (X3)
1. § Organis| Penyajian mater,
= asi | sistematis, ‘sederhan| | 5
_§ Penyaji | dan jelas
T an Penyajian
2 Umum | ensiklopedia
() .
o disajikan per 5
& golongan, kelas da
= berdasarkan abjad
2 Penya | Memudahkan pesert
x jian didik untuk 5
2 mempe | mempelajari  konsej
< rtimban | matematika
gkan Menjadikan
Keber | pegangan bag 5
maknaa| peserta didik sebagi
ndan | sumber belaja




79

Keber | mandiri

manfaa

tan

Menge | Mendorong pesert

mbang | didik untuk mencari

kan informasi lebih lanjut

E;Orﬁgz _lVIe_numbuhkan ras

ntukan | ingin tahu dengarn

Pengeta adanya_l gambar has

Pl penelitian

Tampil |'Desain ensiklopedis

an (layout dan tata leta

Umum | teks ) menarik
Variasi warna yang
digunakan menarik
Tampilan gamba
jelas dan tidak samai
Pemilihan jenis darn
ukuran huruf (fort
sesuai-~ dan - muda
untuk dibaca
Hasil cetakan dal
penjilidan
ensiklopedia
berkualitas

Keleng | Ensiklopedia

kapan | dilengkapi cover

Ensiklo | dengan ilustrasi yan

pedia | menggambarkan ig

ensiklopedia

Ensiklopedia
dilengkapi  dengar
kata penganta
glosarium dan dafta
pustaka

Materi lengkap sesug
dengan daftar isi

Penyajian gamba

disertai dengarn
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rujukan

Ketepatan

penomoran,

4

penamaan label, da

gambar

Kesesuaian/

ketepatan gamba 4

dengan materi
Total Skor 74
Rata-rata skor penilaian 4,35

Setelah diperoleh data hasil validasi ahli materi dan hasil
validasi ahli media , tahap selanjutnya adalah data tersebut
akan dianalisis. Analisis data tersebut akan dibahas menyeluruh
pada bagian analisis data.

3. DataKepraktisan

Data kepraktisan dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu data kepraktisan dari validator ahli materi dan ahli
media dan -data kepraktisan dari guru matematika. Data
kepraktisan dari validator ahli materi dan ahli media berupa
pernyataan bahwa ensiklopedia dapat digunakan tanpa atau
sedikit revisi di lapangan. Berikut disajikan hasil penilaian
kepraktisan  ensiklopedia berbasis ethomatematika dari
validator.

Tabel 4.4
Hasil, Kepraktisan,Ensiklopedia Ber basis Etnomatematika
Validator | !
Nama Produk yang 1 ()"(_1) A (X?) 3 (X.s)
dikembangkan Ahli . Ahli ' Ahll
Materi Materi Media
1 2
Ensiklopedia
Berbasis B B B
Etnomatematika

4. Data Keefektifan
Uji coba terbatas ensiklopedia berbasis
etnomatematika menghasilkan data hasil respon peserta didik
dan hasil tes kemampuan literasi matematis. Respon peserta
didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan
ensiklopedia berbasis etnomatematika diperoleh dengan angket
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respon peserta didik. Angket tersebut diberikan setelah
berakhirnya proses pembelajaran. Hasil respon peserta didik
terhadap ensiklopedia berbasis ethomatematika disajikan pada
tabel 4.5 sebagai berikut :
Tabe 4.5
Hasl Angket Respon Peserta Didik

Aspek Nilai
Penilai Butir Kriteria Penilaian
an 5/413|21

Dengan menggunaka
ensiklopedia berbasi
etnomatematika dapg 6| 9| - |- -
membuat belajar matematik
tidak membosankan

Materi dalam ensiklopedi
menambah pengetahuan d 5
wawasan saya

Materi yang disajikan dalar
ensiklopedia mudah saya pahg

Pemanafaatan potensi lok
menambah pemahaman sg
terhadap matematika dalal
kehidupan sehari-hari

Aspek Kelayakan Is

Adanya gambar-gambar dala
ensiklopedia menamba 9| 6| - | - | -
pemahaman terhadap mater| -~ ||

Tampilan ensiklopedig
berbasis etnomatematih 6(5(4]|-]-
menarik

Ensiklopedia berbasis etnon
tematika dapat meningkatke 6| 7| 2| - | -
motivasi belajar matematika

Ensiklopedia berbasi
etnomatematika  mendukur
untuk  menguasai  mate
Geometri

Aspek penyajian

Bahasa yang digunakan jel
dan mudah dipahami

Bahasa
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10.

Petunjuk penggunaan buk
untuk  memudahkan  say
menggunakan  ensikloped
berbasis ethomatematika

11.

Materi ensiklopedig
mendorong saya untu 4
melakukan diskusi bersam
teman

12.

Isi ensiklopedia mendoron
saya untuk mengetahui leb| 8| 7| - | -
luas kebudaayaan lokal

13.

Glosarium dapat memban
memahami istilah-isltilaly 7| 6| 2| - | -
dalam ensiklopedia

14,

K eterlaksanaan
Ensiklopedia sebagai

Penggunaan ensiklopedia
berbasis ethomatematika 7711 -]-
dalam belajar secara mandiri

Media Pembelajaran

Total Skor Respon Peserta Didik

Persentase Respon Peserta Didik

Selain itu, data kedua vyaitu hasil peningkatan
kemampuan literasi matematis peserta didik setelah penerapan
ensiklopedia berbasis etnomatematika yang diperoleh dari tes
awal dan tes akhir. Berikut disajikan hasil tes yang diperoleh
peserta didik setelah penerapan ensiklopedia berbasis
etnomatematika: | 4
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Tabe 4.6
DataHasl Tes
No Nama Pretest Postest
1. AK 366,67 516,67
2. AFA 433,33 516,67
3. BS 490,00 516,67
4, DPT 140,00 540,00
5. DW 366,67 450,00
6. ER 248,33 490,00
7. FT 216,66 490,00
8. FRS 516,67 566,67
9. JDA 248,33 540,00
10. MCR 490,00 523,33
11. MF 366,67 540,00
12. MP 248,33 406,66
13. GH 498,33 540,00
14. RY 366,67 516,67
15. SA 490,00 523,33

Setelah diperoleh data tersebut, selanjutnya data akan
dianalisis. Analisis data akan dibahas lebih lanjut pada bagian
analisis data.

B. AnalissData
1. Analiss Data Proses Pengembangan Ensiklopgdia Berbasis
Etnomatematika untuk melatih Kemampuan literas'matematis
a. Deskripsi Tahap Pendefinisian
Tahap- pendefinisian (define) ini bertujuan untuk
menentukan dan mendefinisikan syarat-syarat sebelum
melakukan pengembangan bahan ajar ensiklopedia di MTs
Maslakul Huda. Pada tahap ini, peneliti melakukan
wawancara pada guru matematika dan peserta didik di MTs
Maslakul Huda
Setelah diadakan wawancara, peneliti memperoleh
informasi mengenai keterbatasan sumber belajar yang
dimiliki oleh peserta didik MTs Maslakul Huda khususnya
sumber belajar yang mendukung peserta didik dalam
melatih kemampuan literasi matematis. Guru melaksanakan
pembelajaran matematika yang terpusat pada soal-soal
mendasar yang terdapat pada buku paket peserta didik.
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Peserta didik hanya memperoleh pengetahuan secara konsep
namun kurang adanya permasalahn kontekstual. Pada tahap

ini

peneliti mencari dan menemukan solusi terhadap

kebutuhan peserta didik dengan membuat inovasi baru agar
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan literasi
matematis. Selain itu sumber belajar yang dikembangkan
dapat menambah wawasan yang dipelajari di sekolah dan
keterkaitannya dengan budaya yang terdapat pada
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Pada tahap define, terdapat lima langkah yakni analisis

awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep,
dan analisis tujuan'pembelajaran.

1

2)

3)

Analisis Awall

Analisis awal dilaksanakan pada 14 Desember
2022. Analisis awal dilakukan dengan mencari tahu
permasalahan dasar pembelajaran matematika di MTs
Maslakul Huda. Hasil observasi ditemukan
permasalahan bahwa pembelajaran matematika di
MTs Maslakul Huda keterbatasan sumber belajar yang
dimiliki oleh peserta didik MTs Maslakul Huda
khususnya sumber belajar yang mendukung peserta
didik dalam melatih kemampuan literasi matematis.
Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilaksanakan pada tanggal
14 Desember 2022. Analisis peserta didik dilakukan
untuk ‘mengetahui-karakteristik setiap peserta didik.
Peneliti--berdiskusi ‘bersama ‘guru’-mata pelajaran
matematika dan wawancara dengan peserta didik MTs
Maslakul Huda. “Hasil® yang  didapatkan yakni
kemampuan akademik peserta didik untuk pelajaran
matematika sangat kurang dilihat dari nilai setiap
ulangan harian dan ujian matematika. Peserta didik
juga kurang difasilitasi dengan latihan-latihan soal
yang membuat peserta didik berpikir memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah matematis.
Analisis Tugas

Analisis tugas untuk mengidentifikasi tugas-tugas
utama yang akan dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan
pada 14 Desember 17 Desember 2022. Langkah ini
menganalisis tentang Kl dan KD materi Bangun Datar
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Segiempat dan Segitiga. KI dan KD yang diterapkan
pada ensiklopedia dapat dilihat di tabel 4.6

Tabel 4.7
K1 dan KD Bangun Datar
Kl KD
3 | Memahami pengetahug 3.1 | Mengaitkan rumus
(faktual, konseptual, da keliling dan luas
prosedural) berdasarke untuk berbaga
rasa ingin  tahunyg jenis segiempa
tentang iimu (perseqi,
pengetahuan, teknolog persegipanjang,
seni, budaya terkai belahketupat,
fenomena dan kejadia jajargenjang,
tampak mata trapesium, dar
layang-layang) dar
segitiga
4 | Mencoba, mengolah da 4.1 | Menyelesaikan
menyaji dalam ranal masalah
konkret (menggunakar kontekstual  yang
mengurai, merangkal berkaitan  dengat
memodifikasi, dan luas dan keliling
membuat) dan rana segiempat (perseg
abstrak (menulis persegipanjang,
membaca, menghitung belahketupat,
menggambar dal jajargenjang,
mengarang) sesuai.yar trapesium, dar|
dipelajari di sekolah dal layang-layang) dar
sumber lain: yang ‘'sam segitiga
dalam sudut
pandang/teori.

4) Analisis Konsep

Analisis Konsep dilakukan dengan menentukan
isi materi dalam ensiklopedia. Kegiatan i in
dilaksanakan 14 Desember 20227 Desember 2022
Pada ensiklopedia matematika berbasis
etnomatematika ini terdapat macam-macam bangun
datar geometri seperti bangun datar segi empat dan
segitiga. Isi materi yang terdapat pada ensiklopedia
dapat dilihat pada bagan 4.1
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Gambar 4.1Peta Konsep Materi Bangun Datar
Segiempat dan Segitiga

5) Analisis Tujuan Pembelajaran
Langkah ini dilaksanakan 14 Desember 2022

17 Desember 2022. Kegiatan ini untuk menentukan
indikator pencapaian dalam ensiklopedia. Peneliti
memilih kisi-kisi soal,- dan menentukan kajian apa saja
yang akan ditampilkan dalam ensiklopedia. Indikator

pada Ensiklopedia pada tabel 4.8
Tabel 4.8
Indikator Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika

KD

Indikator

1.1"'Mengaitkan rumus
kelilingidan luas untuk
berbagai jenis
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga

1.1.1Peserta didik' mampu
menuliskan pengertiar
segiempat dengan
bahasa sendiri

1.1.2Peserta didik mampu
menyebutkan sita
bangun datar
segiempat persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan layang
layang

1.1.3Peserta didik mampu




87

mengindetifikasi
bentuk bangun datar
segiempat, (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan layang
layang) dan segitiga
melalui bentuk nyata

1.1.4Peserta didik mampu
menentukan keliling
dan luas bangun data
segiempat persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan layang
layang

1.1.5Peserta didik mampu
menentukan keliling
dan luas bangun datar

segitiga
4.1 Menyelesaikan masalah 4.1.1Peserta didik dapat
kontekstual yang menyelesaikan
berkaitan dengan luas permasalahan
dan keliling segiempat kontekstual yang
(persegi, persegipanjan berkaitan dengan luas|
belahketupat, ! dan Keliling segiempat
jajargenjang, trapesium, (perseqi,
dan layang-layang) dan persegipanjang,
segitiga belahketupat,
jajargenjang,

trapesium, dan layang
layang) dan segitiga

b. Deskripsi Tahap Perancangan
1) Pemilihan format
Pemilihan format dengan mendesain isi
ensiklopedia, merancang isi ensiklopedia, membuat
desain ensiklopedia yang berupa covesckground
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ensiklopedia, font tulisan yang digunakan dalam
ensiklopedia. Pemilihan format dilaksanakan sekitar
pada 18 Desember 2022 21 Desember 2022.
Pemilihan format sesuai dengan materi bangun datar
segiempat dan segitiga.
2) Penyusunan Tes

Penyusunan tes dilaksanakan selama lima
hari, yakni 18 Desember 202221 Desember 2012
dengan bantuan dosen pembimbing. Penyusanan tes
untuk tolak ukur kemampuan peserta didik setelah
menggunakan ensiklopedia berbasis etnomatematika
untuk-melatihkan kemampuan literasi matematis. Tes
yang disusun antara lain pretes dan postest.

c. Deskripsi Tahap Pengembangan
1) Validasi Ahli

Dalam penelitian ini, proses validasi
dilaksanakan selama tiga Minggu, yakni 22 Desember
2022 — 2 Januari 2023, dengan validator yang
berkompeten dan mengerti mengenai penyusunan
ensiklopedia berbasis etnomatematika , serta mampu
memberikan saran yang membangun sehingga dapat
menyempurnakan - ensiklopedia yang telah disusun.
Saran serta masukan yang diberikan oleh validator
tersebut akan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi
ensiklopedia awal hingga ensiklopedia akhir. Adapun
Validator; yang 'dipilih dalam penelitian ini adalah
sebagai-berikut :

Tabel 4.9
Daftar Nama Validator Ensiklopedia
No. | Nama Validator K eterangan

1. Dr. Sutini, M.Si Dosen Pendidikar
Matematika UIN

Sunan Ampel
Surabaya
2. | Dr. Aning Wida| Dosen Pendidika
Yanti, S.Si.,| Matematika UIN
M.Pd. Sunan Ampel
Surabaya

3. | Laili Arfiyanti, | Guru Matematika
S.Pd. MTs Maslakul Huda
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2) Uji Coba Pengembangan
Dalam penelitian ini, uji coba pengembangan
dilakukan selama dua hari, yakni 2 Janua8i Januari
2023 dengan 15 peserta didik kelas VIII MTs
Maslakul Huda. Uji coba untuk memperoleh data
respon peserta didik dan hasil peningkatan
kemampuan literasi matematis.
d. Deskripsi Hasil Tahap Penyebaran
Setelah uji coba dan ensiklopedia sudah direvisi, tahap
selanjutnya adalah tahap penyebaran. Pada penelitian ini
hanya dilakukan penyebaran terbatas dengan
menyebarluaskan “produk akhir ensiklopedia kepada guru
matematika dan peserta didik MTs Maslakul Huda.
2. AnalisisData Kevalidan
Berdasarkan data validasi dari validator ahli materi
pada tabel 4.2 dan guru matematika pada tabel 4.4, validator
ahli media pada tabel 4.3 dan guru matematika pada tabel 4.5,
serta pembahasan terkait bab lll, diperoleh data baru sebagai
bahan untuk menganalisis data sesuai dengan kategori
kevalidan. Analisis hasil validasi tersebut akan dijabarkan pada
tabel berikut:

Tabel 4.10
Analiss Data Validas oleh Validator
Rata-rata | @
Aspek Ly Tiap r?‘ta
N Nomor Kriteria Nl Tiap
Penilaian Kriteria Aspek
(K;) A
| l (4)
Aspek Cakupan materi 5 4,5
Kelayakan | Keakuratan materi 4
Isi
Aspek Pendukung penyajiar 4,1 4,12
Kelayakan | materi
penyajian | Mengembangkan 4
kemampuan berpikir
Potensi lokal 4,25
Aspek Penggunaan bahasa 5 4,92
Bahasa | Penggunaan 4,75
istilah/simbol
Kesesuaian bahasa 5
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Kualitas Organisasi penyajian 5 4,46
penyajian | umum
ensiklopedia| Penyajian 5
mempertimbangkan
kebermaknaan dan
kebermanfaatan
Mengembangkan 4
proses pembentukan
pengetahuan
Tampilan umum 3,8
Kelengkapan ensiklo 4,5
pedia
Rerata Total Validitas RTV ensiklopedia 4,5

Berdasarkan data tabel 4.7, untuk penilaian
ensiklopedia berbasis etnomatematika = untuk melatihkan
kemampuan literasi matematis terlihat bahwa pada aspek
kelayakan isi mendapat nilai rata-rata 4,5. Untuk aspek
kelayakan penyajian mendapat nilai rata-rata.&gkanjutnya,
untuk aspek kelayakan bahasa mendapat nilai rata-rata 4,92 dan
Aspek kualitas penyajian ensiklopedia dari ahli media
mendapat nilai 4,46. Maka dapat diperoleh Rata-rata Total
Validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,5. Dengan
menyesuaikan rata-rata total validitas dengan kategori yang
ditetapkan pada bab I, maka ensiklopedia ini termasuk dalam
kategori “sangat valid”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwarensiklopediatlayak untuk diimplementasikan.
Analisis Data Kepraktisan

Untuk mengetahui Kepraktisan ensiklopedia berbasis
etnomatematika, data yang didapat dari penilaian validator
terhadap penggunaan ensiklopedia berbasis ethomatematika di
lapangan dan hasil respon guru matematika akan dianalisis.
Berikut adalah analisis penilaian validator ahli materi dan ahli
media terhadap ensiklopedia di lapangan:
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Tabel 4.11
Analisis Penilaian Validator terhadap
Penggunaan Ensiklopedia di L apangan

No. Validator Nilai Kategori

1 Ahli Materi | B Dapat digunakar
dengan sedikit revisi

2 Ahli Materi Il B Dapat digunakar
dengan sedikit revisi

3 Ahli Media B Dapat digunakar
dengan sedikit revisi

Berdasarkan - tabel 4.11 diketahui bahwa ketiga validator
memberikan nilai B terhadap penggunaan ensiklopedia di
lapangan. Sesuai dengan teori pada bab Ill, maka ensiklopedia
dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi. Sehingga,
setelah melakukan validasi, media akan dilakukan revisi sesuai
dengan saran/masukan yang diberikan validator.

4. Analisis Data K efektifan Ensiklopedia
Angket respon peserta didik terhadap ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk peserta didik kelas VIII MTs
Maslakul Huda ini diberikan setelah proses pembelajaran
selesai. Berikut ini deskripsi data respon peserta didik terhadap
ensiklopedia:
Tabel 4.12
Analisis Respon Peserta Didik
Aspek
Penilaian : . x A Total %
No Butir Kriteria Penilaian NilaiN | NR
1 Dengan menggunaka
ensiklopedia berbasi
7] etnomatematika dapat memby 66 88%
g belajar matematika tidal
o~ membosankan
2. 2 Materi ~ dalam  ensiklopedi
3 menambah  pengetahuan d 70 93,4%
3 wawasan saya
3. Materi yang disajikan dalan
2- ensiklopedia mudah saya pahami 1 94,7%
4. Pemaffaatan potensi lokal 68 90.7%
menambah pemahaman sdg
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terhadap matematika dala
kehidupan sehari-hari
5. Adanya gambar-gambar dala
ensiklopedia menamha 69 82,7%
pemahaman terhadap materi
6. Tampilan ensiklopedia berbas
= etnomatematika menarik 62 82,7%
7. = Ensiklopedia berbasi
> etnomatematika dapa
é_ meningkatkan . motivasi belajg 64 85,4%
¥ matematika
8. & Ensiklopedia berbasi
< etnomatematika mendukur 63 84%
untuk menguasai materi Geome
9. % Bahasa yang digunakan jelas d
£ mudah dipahami 67 89,4%
m
10. Petunjuk penggunaan buku unt
'% mer_nudahk_an saya menggunal_< 64 85.4%)
ensiklopedia berbasi
'§ etnomatematika
11. 8 g Materi ensiklopedia mendoron
§ @ saya untuk melakukan disku 62 82, 7%
2 '_g" bersama teman
12. ? 2 Isi ensiklopedia mendorong say
wi c% untuk mengetahui lebih lug 68 90,7%
o
&8 © kebudaayaan lokal
13. &3 Glosarium/, dapat .~ memban{ |
§ = memahami istilah-isltilah dalarp 65 86,7%
| ensiklopedia |
14. g Penggunaan ensiklopedia berba
N2 etnomatematika dalam belajar 66 88%
secara mandiri.
Total Skor Respon Peserta Didik 925 [88,1%
Rata-Rata Per sentase 66,2 |87,5%

Dari tabel 4.13 hasil angket respon 15 siswa memiliki
rata-rata 87,5%. Respon peserta didik dikatakan positif jika
minimal 70% peserta didik merespon dalam kategori positif.
Maka, dengan rata-rata yang didapat pada tabel di atas masuk
kategori positif.
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Analisis Peningkatan Kemampuan Literas Matematis
Peserta Didik Setelah Menggunakan Ensiklopedia Berbasis
Etnomatematika

Pretest diberikan sebelum peserta didik mempelajari
ensiklopedia yang dikembangkan dan postest diberikan setelah
mempelajari ensiklopedia. Berikut hasil analisis peningkatan
kemampuan literasi matematis setelah menggunakan
enskilopedia:

Tabel 4.13

AnalisisHasil Pretest dan Postest Kemampuan Literas Matematis

No. | Nama| Pretest| Kategori | Postest Kategori |Keterangar
1. AK 366,67 | Levell | 516,67 | Level 3 Tuntas
2. | AFA | 433,33 | Level2 | 516,67| Level 3 Tuntas
3. BS 490,00 | Level 3 | 540,00| Level 3 Tuntas
4, DPT | 140,00 | <Level 1| 450,00| Level 2 [lidak Tuntq
5. DW | 366,67 | Levell | 490,00| Level 3 Tuntas
6. ER 248,33 | < Level 1| 490,00| Level 3 Tuntas
7. FT 216,66 | < Level 1| 490,00| Level 3 Tuntas
8. FRS | 516,67 | Level 3 | 566,67 | Level 4 Tuntas
9. JDA | 248,33 | < Level 1|/540,00| Level 3 Tuntas
10. | MCR | 490,00 | Level 3 | 523,33 | Level 3 Tuntas
11. MF 366,67 | Level 1 | 540,00| Level 3 Tuntas
12, MP | 248,33 | < Level 1| 406,66 | Level 1 [Tidak Tunta
13. GH. |, 498,33 | .Level 3.| 540,00| Level 3 Tuntas
14, RY 366,67 | Level'l! |*516,67 /| Level 3 Tuntas
15. SA, | 490,00 | Level 34|, 523,33| Level 3 | . Tuntas

Berdasarkan tabel tersebut sebanyak 15 peserta didik
mengalami peningkatan skor kemampuan literasi matematis,
diantaranya 13 peserta didik dinyatakan tuntas dan 2 peserta
didik tidak tuntas. Dalam penelitian ini, peserta didik dikatakan
telah mencapai kemampuan literasi matematis jika berhasil
mengalami peningkatan mencapai level 3. Berdasarkan tabel
4.13, dianalisis kembali terdapat 11 peserta didik yang
mengalami peningkatan dan 4 peserta didik yang kemampuan
literasi matematisnya tetap. Sehingga persentase peserta didik
yang mengalami peningkatan sebesar 73,Bétdasarkan bab
Il ensiklopedia dikatakan berhasil melatihkan kemampuan
literasi matematis jika besar persentase 70% dalam kelas
setelah penerapan ensiklopedia memperoleh peningkatan.
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Dengan persentase 73,34% ensiklopedia dapat dikatakan
mampu melatihkan kemampuan literasi matematis.
C. Revis Produk
Setelah dilakukan proses validasi oleh ketiga validator, perlu
dilakukannya revisi di beberapa bagian dari ensikloepdia tersebut,
diantaranya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14
Daftar Revis Ensiklopedia Berbasis Etnomatematika
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. KT PENCANTAD

Kata pengantar diberi Sudah diberikén
background halaman yang background. d n warna yar
mmavk da t'dé'm'os ' menac s

2. | ~

i

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Variasi warna diperbaiki, tep
buku terlalu polos

Perbaiki ukuran font, terlalu
kecil, tata letak dan spasi

Ensiklopedia sudah di ubal
variasi warnanya

Jarak dan spasi halaman
sudah diperbaiki

Unsur etnomatematika belun
muncul di materi

N

= s € 0 oty 0

o — . ———-
— Bt 25 By s s S5 gy S
— ——— -

o S—

e &
Di sajikan unsur

etnomatematika yang
relevan

http://digilib.uinsa.ac.id/ http

://digilib.uinsa.ac.id/



peserta didik

Tambahkan contoh soal yan “‘S dah dib kQ tT‘l‘.
lebih dekat dengan kesehari; >4d%ah GIberikan conto

-
-

R R i e oY

. —— . ————

e

soal bentuk geometrdialam

S
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e

Soal kurang HOTS

T ——_———_————

T - ————— —— —— -

e ——— o ——— . ——

kehidupan sehari-hari
.

o £3

" R

-
Sudah ditambahkan soal

HOTS

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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D. Kajian Produk Akhir
Adapun tampilan hasil pengembangan produk ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatihkan kemampuan literasi
matematis pada materi segiempat dan segitiga ini setelah direvisi
adalah sebagai berikut:
1. Halaman Sampul Luar

ETNOMATEMATIXA [Ensikteped i)

1Y

Gambar 4.2
Produk Akhir Cover Depan dan Belakang Ensiklopedia
Berbasis Etnomatematika

2. Halaman Kata Pengantar dan Daftar Isi

Kata Pengantar : w

e ~dBD e "%..4
~ Gambar 4.3 -
Produk Akhir Halaman Kata Pengantar dan Daftar Isi

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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3. Halaman Petunjuk Buku

Y
bolwhvr
J— o
t—13
T
A
==wr
p— Lo

I -

e s
ERE
L —

. Gambar 4.4 '
Produk Akhir PetunjulPenggunaan Buku
4, Halaman Pendahuluan
Wi N e —
(5 nvviiom

N — el
-

e e e
- s S
et i g 4 e b Bt
-y
-

s e . s
——

——— - e e
— i ——— s —— TR LTIOOUACANT DV
- - ——— - ——

1
e o
e ¥ s} At & o e gt
2
e .andiba. © _ad
Gambar 4.5

Produk Akhir Pendahuluan Mengenal limuwan
Matematika dan Bangun Datar

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/



5. Halaman Kompetensi Dasar dan Peta Konsep

e £ T

— e e e e e e = -

T ——— —

b —— 00 bt e e & &

e © -A“‘. ® _ad
Gambar 4.6

Produk Akhir KD dan Peta Konsep

6. Halaman Materi Seglempat dan Segltlga

e © _adhas . 9 _a 8
Gambar 4.7

Produk Akhir Materi Segiempat dan Segitiga

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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7. Materi Dan Soal Kontekstual Berbasis Budaya Sedekah
Bumi

e ¢ _~JdEiDa © o4
Gambar 4.8
Produk Akhir Latihan Segiempat Dan Segitiga Berbasis
Budaya Sedekah Bumi

Berdasarkan uji coba lapangan, - ‘deskripsi kualitas produk
ensiklopedia  berbasis etnomatematika untuk  melatihkan
kemampuan literasi matematis pada materi segiempat dan segitiga
dapat dijabarkan sebagai berikut:

Mayoritas peserta didik menilai bahwa ensiklopedia yang telah
dikembangkan oleh-peneliti ini merupakan' suatu- hal yang masih
baru dan tampilannya sederhana mudah dipahami, hal ini dapat
dibuktikan-dari hasil persentase respon peserta didik yang mencapai
87,5% dengan kategori “sangat positif”’. Menurut sebagian besar
dari peserta didik, ensiklopedia tersebut menarik untuk mempelajari
matematika dengan tampilan yang baru, ensiklopedia ini dapat
menemukan konsep sendiri serta terdapat tes evaluasi yang
membantu peserta didik mengetahui seberapa jauh pemahaman
mereka tentang segiempat dan segitiga . Menurut pendapat peserta
didik, dalam ensiklopedia tersebut terdapat beberapa hal yang
membuat peserta didik dalam mempelajari matematika tidak
membosankan dan lebih bersemangat.

Disamping ada kelebihan pasti ada kekurangan. Ensiklopedia
pembelajaran matematika yang telah dikembangkan oleh peneliti ini
belum sepenuhnya dapat mendukung peserta didik untuk menguasai
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matematika secara baik. Mereka masih merasa kurang menguasai
materi dalam menggunakan ensiklopedia tersebut, karena peserta
didik belum terbiasa berpikir secara mendalam tentang matematika,
dan tidak adanya tekanan dari pihak sekolah. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji coba lapangan bahwa peserta didik masih
banyak yang bertanya kepada guru tentang bagaimana cara untuk
menyelesaikan pretest dan postest. Secara keseluruhan ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatihkan kemampuan literasi
matematis ini mendapatkan respon yang sangat baik oleh peserta
didik. Nilai pretest dan postest peserta didik yang mengalami
peningkatan sebesar 73,34% dan dapat dikatakan mampu
melatihkan Kemampuan Literasi matematis.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data penelitian

pengembangan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Proses pengembangan ensiklopedia berbasis ethomatematika
untuk melatih kemampuan literasi matematis menggunakan
model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Pada
tahap define peneliti _melaksanakan analisis awal, analisis
siswa, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan
pembelajaran untuk menetapkan syayarat sebelum
pengembangan ensiklopedia. Pada tahap design peneliti
memulai untuk mendesain ensiklopedia dan penyusunan tes.
Pada tahap develop mengembangkan ensiklopedia dan
melaksanakan uji validitas. Hasil  validasi yang telah
diperoleh dari validator digunakan untuk menyempurnakan
ensiklopedia dan melaksanakan uji coba di MTs Maslakul
Huda Dengok, Paciran. Pada tahap disseminate peneliti
menyebarluaskan ensiklopedia berbasis etnomatematika
produk akhir namun terbatas pada guru dan peserta didik di
MTs Maslakul Huda.

2. Ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis yang dikembangkan dalam
penelitian .ini; mendapat nilai rata rata total-validitas (RTV)
sebesar. 4,5, sehinggal termasuk kategori “sangat valid” dan
siap/layak diimplementasikan.

3. Ensiklopedia:. berbasis ' ethomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini masuk
kategori praktis dengan ratata nilai “B” dapat digunakan
dengan beberapa yang perlu di revisi.

4. Ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih
kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini efektif. Ini
ditunjukkan dari respon peserta didik terhadap ensiklopedia
berbasis etnomatematika untuk melatih kemampuan literasi
matematis mendapat respon positif dengan rata-rata 87,5%.

5. Setelah penerapan ensiklopedia berbasis etnomatematika
untuk melatih kemampuan literasi matematis nilai pretest dan
postest peserta didik yang mengalami peningkatan sebesar
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73,34% dan dapat dikatakan mampu melatihkan kemampuan
literasi matematis

Saran
1. Ensiklopedia berbasis etnomatematika untuk melatih

kemampuan literasi matematis masih banyak kekurangan
dalam pembuatannya sehingga pengembangan selanjutnya
dapat dikembangkan bahan ajar yang lebih baik pada materi
berbeda seperti bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi
lengkung.

Penelitian ini hanya berfokus pada etnomatematika budaya
sedekah bumi di Pangkatrejo, Lamongan pada bagian yang
berbentuk segiempat dan segitiga. Bagi pembaca yang tertarik
mengembangkan sumber belajar berbasis etnomatematika
dapat menggunakan bidang lainnya seperti kesenian, kearifan
lokal, sejarah dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk
mengenalkan budaya daerah kepada peserta didik sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta
didik.
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